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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdullllah atas berkat rahmat dan hidayah
Allah SWT, maka penulie dapat menyeleeaikan penullsan
ekrlpel yang berJudul :

,.STUDI 
PERBANDINGAN KEMA},IPUAN PRAKTIK PENGAMAI,AN IBADAH

ANTAM MAHASIS'I{A BERI,ATAR BELAKANG SLTA AGAMA DENGAN UMUT,'

DI FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA'"

Penullean ekripsi ini dalam rangka mengakhlrt etudl
program strata satu (S-I) dan memperoleh gelar earJana

dalam Ilmu Tarbiyah pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antaearl
Palangkaraya.

Dalam penyel,eEalan ekrlpsi lnl, penulle banyak menda-
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untuk ltu penulle menyampaikan terlmakasj.h yang eebesar-
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yang telah nembantu untuk kelancaran penullean ekripsl
inl.

2. Yang terhormat Bapak Drs, Abu Bakar HM, eelaku pemb lrn-

blng I dan Dra. Hamdanah selaku pembimblng II yang

telah memeberlkan blmbingan eehtngga skrlpsL lnl dapat

dlseleeaikan dengan baik.
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turut membantu dalam penullsan skrlpsl lnl .
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STI'DI PERBANDINGN{ TEUAHPUAN PRAf,TIK PENGAUAI,AN IBADNI
AIITARA UAHASIS:WA BERIATAR BEI,ATANG SBKOIAH AGA}'A DENGAN

UIfi,]U DI FAKULTAS TARBIYNI IAIN ANTASARI PAI.ANGf,ARA,YA

ABSIBAKSI

- Praktik pengamalan ibadah merupakan salahsatu kegiat-an ekstra kurikuler yang wajib diikutl oleh eemua mahasls-wa dan dilaksankan secara terprogram dan terblmbing dalambentuk kegiatan-kegiatan praktik, dengan tuJuan untukmemberikan keterampilan aplikatlf bagi mahaelgwa dalampelaksanaan ibadah seharl-hari ditengah-tengah masyarakat.Penelitian i.ni dilaksanakan dj. Fakultai Tarbiyah IAINAntasari Palangkaraya dengan populasi mahaslewa angkatan
1994,/1995 yang mengambil PPI tahun akadeni 1996,21g9? yang
berjurolah gS orang. Namun yang memenuhi pergyaratan fitarbelakang pendidikan sekolah agama dan Umum 

- berJumlah 92orang terdiri dari rnahasiswa berlatar belakang eekolahagama (mahasiswa yang mencakup tingkat pendidi[an dasars/d tingkat atas dari sekolah agama eeperti : MI , MTgN,MAN) sebanyak 14 orang dan mahaelawa berlatar belakangsekolah umum ( mahaslswa yang mencakup tingkat pendidlkan
dasar _s,/d tingkat atas darl eekolah umun seperti : SD,SMP, SMA ) sebanyak 18 orang. penentuan sanpLl dlgunakanteknlk purposive random aampllng atau Eampel beriuJuan.Terpillhnya angkatan 1994,/1995 eebagai sanpeI karenamereka sudah mengambil mata kuliah yang menJadi daearuntuk mengambil PPI seperti nata kullah Flqh I, II, IIITafsir I, II, III, Hadle I, II, III, UsuI Fieh I, danPerbandingan mazhab I. Kemudlan yang terpilih menJadlsampel sebanyak 28 orang yang terdlrl darl 14 orang dar:,
seko l-ah agama dan 14 orang darl eekolah umum.

Penelitlan ini bertujuan untuk mengetahui apakah adaperbedaan kema.npuan praktik pengamalan ibadah antaramahasiswa berlatar belakang sekolah agama dengan sekolah
umum di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari palang[.araya.

Sedangkan untuk penguj tan perbandlngan kenampuan ppl
mahasiswa berlatar belakang eekolah agama dengan umum diFakultas Tarbiyah IAIN Antasari Pa1ang[araya ini mengguna-
kan alat pengumpul data dengan metode, wawancara, obJerva-si partisipan dan dokr:mentasi.

Hipotesa yang diajukan pertarna "Ada perbedaan keman-puan praktik pengamalan ibadah antara mahaeiswa berlatar
E9J+anC sekolah agama dengan r:mum di Fakultaa Tarbiyah
IA,IN Antasarl Palangkaraya", namum eetelah dlperoleh harea"t" test sebesar 2,05 kerrudlan dikonsultailkan denean
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nllal tt balk pada taraf siqniftkan 5 % = 2.e6 maupun pada
taraf elgnlflkan 1% = 2.78. ternyata nllai "t" test < t*.dengan demikian dapat cllkatakan tidak ada perbedaan ya;s
aignj.f l.kan antara kemamprran praktik pengamalan lbadaiimahaelswa berlatar belal<ang eekolah agama dengan rrmum dlFakul"tas Tarbtyah IAIN Antasari palang[.araya. Nanun berda-sarkan anaLlea sederhana ada perbedaan kemampuan praktlkpengamalan ibadah antara mahasl6wa berlatar Uetakanesekolah agama dengan umum, hal 1n1 terllhat darl rata-rataakorinq nllainya dan analisa tisp-ttap tabel t.etapi perbe_
daannya sangat Lemah eekall, aehlngga rlengan menggunakannrmus "t" test t.idak terlihat perbedaannya aecara sisnlfl_kan. Karena perbedaan yang Bangat Iemah apabila dlnieukankerumus "t" teat tidak terl.ihat perbeclaannya.
Kedr:a "MahaBlswa berlatar belaiang eekolah agama lebthbaik kemamprran praktik pengamalan iUaaal dari pada maha_si.gwa berlatar be l.akang eekolah umrrm., dapat dlterlma. Intherllhat, rlari perbandlngan rata-rata skori.ngnya. yaltu
mahasiswa berJ-atar belakang eekoLah agema dlperoieh 

"neLu2.48 yang berklaar pada interval Z,Ai - 3.OO yang beradapada kategorl "l:alk". Sedangkan mahaetewa bertatar bela_kang eekolah umum dillhat darl r:ata-rata ekortnB dlperolehgneka 2,23 rranE berki.Bar pada lnterval 1 ,6.7 - 
'-2, Sb v""eherada pacla kate*orl "cukup".
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A

BAB I
PENDAI{UTIJAN

Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentLng

untuk menjamin 1>erkembangan dan kelangeungan kehldupan

suatu bangsa. Pendldlkan menjadi tolah ukur suatu

bangsa dan menjadi cermin kepribadian maeyarakatnya.

Pendldikan berlangsung sepanjang kehldupan manusia,

yang dllaksanakan C'lsekolah maupun luar sekolah. Pelak-

sanaan pendidlkan terus diupayakan, hal Inl seauai

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu :

. .. Meningkatkan lcualitas manugia Indoneeia, yaltu
manuala yang berlman dan bertaqwa terhadap :Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkeprl-
badlan, mandiri, maju, tangguh, cerdae, krlatlf,
trampil-, berdeslplln, beretos kerja, propeslonal,
bertanggung .jawab dan produktif eerta sehat Jasma-
nl dan rohani .... (MPR RI , 1993 : 281)

Untuk meningkatkan tu.iuan nasional pendidlkan

diatas harus nellbatkan semua unsur terkalt balk ke-

Iuarga, masyarakat maupun pemerlntah. Pemerlntah adalah

pengarah dan pembirnbing serta menclptakan suasana yang

hermonis, sedangkan masyarakat yang didalamnya termasuk

keluarga sebagai pelahu utama dldalam pendidlkan, dan

harus bertanggung Jawab terhadap pendidlkan tereebut,

balk pendldikan umum maupun pendldikan agama. Oleh

karena itu masyarakat harus siap menerima perkembangan

dan kemaiuan pendldlkan baik secara subyek maupun obyek

pendldlkan.

1



Sebagal er.lL,yek -sekal igLre obyek pendidlkan, henclah-

nya kualltas penclidikan ntasyarakat dat l tahun ketahun

harus meningkat. Karena dengan pendiclikan berhasil
manusia bisa maju, terlebih lagi pada zaman aekarang

lnl yang semuanya serba moder.en dan cangglll, l<ita
dltuntut agar memacu diri menguasai ilmu pengetahuan

dan teknologl . Namun semuanya itu tldal< akan berhastl
dan ma.ju kecuali adanya kontrol dari kita yaitu clengan

sendl-sendl agama, agar tidak terlena dengan kemaJuan

:anan. Karena dengan agama l:isa memperkokoh negara dan

bangsa. Kar.ena itu agama sangatlah baili dan mempunyal

nifai fositlf apabila. diamalkan oleh penganutnya, dalam

rangl<a nerrgimbangl l<emajuan zanran. Hal lnl sesual

dengan TAP MPR RL No.ILIMPR,/1993 yans menyatakan :

Dengan semal<in nreningkat dan meluasnya pembangunan
kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap iuhanYang Maha Esa harus makin dlamalkan balk dalanr
kehi-dupan pribadi maupun dalam kehidupan eosial
masyarakat. (MPR RI , f9g3 :. 297).

Dengarr demikian per:ganut suatu agama dltuntut
untuk mengamalkan norna-norma agamanya dalam kehldupan

eehari-harl . Seperti agama Islam memberlkan tuntunan

dan petunjuk kepada penganutnya aga!. mempelaJar.i dan

mengamalkannya. Islam juga memherikan tuntunan yang

ielas dan posltif, yaitu untuk meneguhkan segala amal

perbuatan maka sesecrrarrg disurLlll beribaclah.

Ibadah adalah suatu perbuatan yang terpujl dan

dieenangi oleh Allalr 9wt. Ibadah suatu haL yang baik
dlLaksanakan oleh manusia, harena apahlla manusia itu



:l

selalu berlbadah ia tidak mudah berbuat yang tldal<
ba1k, yang akan menyebablian kenrsakan dlmuka buml ini..
Dengan demikian terjaclilah kehidupan yang tentram

sesana manusia, terjadilal.r ker.:ia sama dan tolong
menolong dalam hal-hal yang mer:jurus kepada kebaikan.

01eh karena itu lrendal<nya l<ita selalu rnenlngkatl<an

lbadah dalam kehidupan sehar.i-har.i. 
,.1

Untuk penirrgkatarr cat.a pelaksanaan ibaclah ltu
hendaknya dlsertal dengan cloa, liar.ena doa ltu aclalah

otak atau sumsumnya ibaliah. Doa adalal: amal hatt,
dlnana ibadah doa il'rarat sumsum didalam tulang. Seba-

galmana flrman Allah dalarn Al Qur'an surah AI Baqarah

ayat 186 :

tir,*,i($W4f,tttVLW i)J

6;,"({f&1tw#;3,
!! I

I
I

$VI|t,a,

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamtr
tentang Aku mal<a .iawablah, bahwasanya Aku adalalt
delist. Al:r"r mc:ngabtrllian permohonan orang yang
mendoa apabila ia rnendLra l<epada-Ku, nral<a hendal<-
lah merel<a itu memenr-rhi eegal-a perlntah-Ku
(beril:adal-r ) , dan hendal<1ah mereka ber.lman kepada-
Ku, agar selalu ber'a,la r,lalam kebenara.n".
(O.S AL Baqarah : 186).

Dari fltman AIlah diatas. naka jelas bahwa doa

hendaklah setlap kita

doa, agar tercapalnya

adalah rangkaian dari iharlah dan

beribadah selalu diirinei dengan

apa yanE kita cita-cital<an.

Llntuk ntengant is iva.si persoalan diat,as perlu adanya

dari Iembagapemikiran yang konstruhtif dan kreatif
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perguruan tinggi dalam rangka mengisl

naslonal . Mengenat haI ini clalam TAP

I L/MPR,/1993 , dlnyatakan bahwa :

pembangunan

MPR RI No.

... pergurlran tinggi sebagai lembaga kei.l-muan agar
sivltas akademika secara bertanggung jawab dapat
mengernbangl<an pemikiran yang konetruktlf dan
kreatif baik baei pengembangan lImu pengetahuan
dan teknologi serta kebudayaan maupun bagl pemban-
gunan nasional ... (MPR RI , 1993 : 284).

Kemudlan untuk pengembangan 1Imu pengetahuan dan

sebagai sumbangan bagi pembangunan naslonal, eebagalma-

na TAP MPR dlatas, maha Fakultas Tarblyah IAIN Antasarl

Palangkaraya sebagai salalr satu Iembaga pendldlkan

tinggl yang merasa lkut bertanggung Jawab dalam maealah

ln1, dengan dlbentuknya pral<tik pengamalan lbadah (PPI)

yang dlmulai eejak angkatan tahr-rn 1990,21991.

Praktik pengamalan ibadah (PPI) merupakan salah
satu keglatan ekstr.a kurikuLer yang wal lb dllkutl
oleh semua mahasiswa dan dilaksanal(an secara
telproEram dan terbimbing dalam bentuk keglatan-
kegj-atan praktik di kelas dan dl luar kelae balk
secara indlvidual- maupun secara kelonpok.
(Fak-Tar IAIN Antasari Palangkaraya, 1994 : 1).

Sedangkan tujuan PPI untuk mehmberikan keterampll-

an aplikatif bagl mahasiswa dal-am pelaksanaan ibadah

sehari-hari dltengah-tengah masyarakat, sehingga ter-

wuJudlah keterampilan dan keterpaduan antara pemahaman

konsep dan pelaksanaan dalam kehidupan seharl-harl.

Kemudlan dldafam penelitian ini yanB menJadl obJek

penelltlan adalah mahasiswa angkatan 1S94,/1995 yang

mengambll PPI tahurl 1996./1997. Adapun alasan pennlis

menBambil angkatan f994,/f995 sebagai subiek penelitlan

karena mereka sudah mengambil mata kullah yang meniadl
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dasar. untuk mengambil PPI seperti, mata kuliah Fieh

I,II,III, Tafsir I,II,III, Hadis I,II,III, UsuI Fieh I,

dan Perbandlngan mazhab I. Dan angkatan dlbawahnya

masih sedikit nengambil dasar-dasar PPI yang telah

dltentukan, adapun angkatan yang diatagnya kebanyakan

sudah mengambtl PPI sehingga populasl tldak mencukuPi.

Sedangkan yang menJadi sasaran dalam Penelltlan

inl adalah dua permasalahan saia yaitu hal yang ber-

kenaan dengan lbadah mellputi thoharah vang mencakuP

masalah tayamnun dan sholat waJlb (sholat Jama', qaBar,

masbuq). Yang kedua berkenaan dengan mu'aroalah roellputl

penyelenggaraan ienazah, faraLd dan tasnlyah.

Perlu Juga penulis ielaskan dalan penelltian lnl

bahwa yang dlmaksud dengan mahasiswa berlatar belakang

sekolah agana adalah, mahaslswa yang latar be lakanel

pendidlkannya dari tingkat dasar e,/d atag dari sekolah

agama sepertl : (MI , MTgN, MAN) ' sedangkan yang

dimaksud dengan nahaelswa berlatar belakang eekolah

umun adalah mahaslewa yang latar belakang pendldlkan

dari tingkat daear s,/d atas darl sekolah umum BePertI :

(SD, SMP, SMA).

Seeual dengan kenyetaan yang ada yang penulls

amati dlduga bahwa tidak eemua mahasiswa trampll dalan

meLaksanakan praktlk Pengamalan lbadah, karena mereka

berbeda latar belakang pendidlkannva, ada yang darl

sekolah agana dan ada dari eekolah urnusl ' kemudLan

berdasarkan pengamatan Penulis bahwa didalam kegilatan

PPI yanc selaroa lni dllakukan masih banyak kekurangan-

kekurangannya sePerti sarana dan prasarana yang maslh
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B

belum otemad,ei dan materi vang terlalu banyak tidak

sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan dari Perbe-

daan latar belakang pendidikan dan berbagai macam

masalah diatas maka penulis bertarik untuk menelitinva,

apakah urereka berbeda kemampuan PPI nya dan bagalmana

pelaksanaan PPI itu dllakukan.

Sehubungan dengan permasaLahan diatae, rnaka

penulis ingin mengetahui lebih dalam lagi dengan

urengangkat iudul petreliLian : " STtlDI PERBANDI NGAN

KEMAMPUAN PRAKTIK PENGA}''AI.AN IBADAH ANTAM MAHASISWA

BERLATAR BEI,AI(ANG SEKOI.AH AGAMA DENGAN UMIJM DI FAKULTAS

TARBIYAH IAIN ANTASARI PAIANGI$RAYA".

Pen:musan Hasalah

Dar-i uraian latar belakang diabas maka Permasalah-

an pokok dalam Penefitian in1 sebagai berikut :

1. Bagairnana kemampuan praktik Pengamalan ibadah maha-

siswa berlatar belakang sekolah agama di Fakultag

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarava'
2. Bagaimana kemapuan Praktik pengamalan ibadah naha-

siswa berlatar belakang sekolah umum di Fakultas

Tarbivah IAIN Antasari Palangkaraya'
3. Aclakah perbedaan kemarnpuan praktik Pengamalan ibadah

antara mahasiswa berlatar belakang sekolah agana

dengan umutrl di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasarj'

PaIangkaraYa.

1- Pengertian Studi Banding

Menurut Drs- Tadi ab MA, menyatakan bahwa :

studi banding atau studi komparatif yang dalam

bahasa Inggris a comparabif 6tudy, menurut Pengertl-

C. Tinj auan Puetaka
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an dasar berarti : menganallea dua hal atau leblh
rrntuk mencarl persamaan-peraanaan dan perbedaan-

perbedaan. (Tad.Jab, 1993 : 4).

Darl pendapat tereebut dlatae, maka Etudl

banding adalah menelltl atau menganallaa pergallaan-

persamaan darl dua hal atau leblh.

Adapun yang akan dlbandlngkan dalam peelltlan

Ini adalah kemampuan praktik pengamalan lbadah

antara mahaelswa berlatar belakang eekolah agallla

den8an umum dl Fakultas Tarbtyatr IAIN Antasarl

Palangkaraya.

Defenlsl Kemamp. uan Praktik Pengamalan Ibadah

a. Defenlei kenampuan

Drs. Cece WlJaya dan Dre. A. Tabranl Rusyan

nengutlP pendaPat Charlee E. Jhonaons, et a]

menyatakan bahwa : Kemampuan meruPakan prllaku

yang raelonal untuk nencapal tuJ uan yang dlPer-

syaratkan sesual dengan kondlel yang dlharaPkan -

(Cece WlJaya dan A. TabranL Ruevan, 1991 : 8).

Jadi kemampuan adaLah Euatu prllaku yaJlg

raslonal untuk tercapainya tuJuan, berdasarkan

sltuasl dan kondlel yang dilnglnkan.

b. Defenlel Ibadah

Kata "Ibadah" adalah kata Bahaea Arab- Ia

adalah maedhar darl kata abada, artlnya taat,

tunduk. doa, men ghambakan d1rl.

Mu'ammal Hasrldy Eengut1P PendaPat Syalkhul
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Abul'A'1a Maududi mengutip pendapat Ibnu

Saldah lbadah adatah merendahkan dlri, mengabdl,

tunduk, nenghamba. patuh. (AbuI'A'Ia Maududl.

1993 : 74).

Hasbl Ash Shiddieqy mengutlp pendapat ahll
loqhat ibadah ada I al.r taat, menurut, menglkutl,

1954 : 1) .

mengutip peridapat

tunduk. (Hasbi Ash Sh j-ddleqy,

Drs. H. Syahninan Zainl

Endang Salfuddin Anshari MA

Ibadah itu dibagi kepada dua baglan yaitu,
ibadah dalanr arti sempit j-alah tata cara dan
ucapannya sudah ditentukan secara terperlr.rci
oleh Allah dan Rasul-Nya sepertl sholat,
zakat, puasa d1I. Sedangkan lbadah dalam
arti l-uas ialah sj,kap, gerak gerlk, tlngkah
laku dan amal perbuatalt yang mempunyal tlga
ciri, yaitlr :

1). Niat yang ilihlas sebagai titik tolak.
2). Keridhoan AIlah sebagai titlk tu.iuan.
3). Arna} Sholeh sebagal garis amalan.
(Drs. H. Syahrni.nan Zaini, 1989 : 21).

Dari beberapa pendapat para ahll dlatas maka

pengert j,an ibadah adalah taat, tunduk patuh

segala perintah AIIah dan dllaksanakan dengan

ikhlae untuk mengharapkan keridhoan Allah Swt.

IsLam Ibnn Taln)i!'ah :

Ibadah adalah salah satu yang menyeluruh,mellputi apa saja yang diclntal dan diridholA1lah, menyangl(ut aeluruh ucapan dan per-
buatan, yang tidak tanpak maupun tampak
sepertl : sholat, zal<at, pnasa, haJl, ber_kata yang benar, menunaikan amanat, berbuatbalk kepada orang tua, bersllaturtahml ,nenunaikan janji, menyuruh berbuat- balk,
melarang dari perbuatan mungkar, berperang
melawan kekupuran dan kemunafikan, Iemah
Iembut terhadap tetangga dan anak yatlm,
menyantunl orang miskln, membaca AI eur'andl]' (Mu-ammal llamidy, 1982 : 1).
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Sedangkan pengertlan praktik pengamalan

lbadah menurut Falcultas Tarbiyair IAIN Antasarl
Palangkaraya adalah :

Merupakan salah satn kegiatan el<stra kuri-kuler yang wajib dikuti oleh mahasiswa dan
difal<sanahan secara terprogram dan terbimb_
ire dalam bentu)< kegiatan-kegiatan praktik
dil<elas dan diluar kelas baik secara indi-vldual naupult secara kelompok.(Fak-Tar IAIN Antasari Palangkaraya, lgg4:1t
Kemudian pengertian kemampuan praktlk

malan ibadah dalanr L-,enelitian ini adalah

perlga-

sLlatLr

3

per.llaku yang dllal<rrl<ar.r disuatu tempat yang

dllaksanakan secara ter.program dan terbimblng
dalam bentuk praktik guna menjalankan per,lntah

Allah Swt, penuh ihhlss, taat, tunduk dan dengan

tuiuan mendapatkan l<eridhoan AlIah Swt.

HaI yang berl<erraan clenge.n ibadah

a. Thoharah

Dalam hukunr IsIam soal bersuci termasuh hal
yang pentinB, l<arena diantara syarat_syarat
sembahyang telah ditetap.lian bahwa seseorang !,ang

akan mengerjal<an sltolat waj il: sr.rcl clarl ]rhaclas

dan suc I pr.r1a baclan, paliaian dan tenlpatnya dar.l

najis,

Kemudian apal-ri1a seseorang ingin melal<sana_

l<an sholat r:al<a ia berwudhu terlebih dahulu, dan

kalau airnya t j-dal< ada bolah dlgantl clengan

meIakuhan tayarrunum -

Dan dalam hal ber.sr.rc i ini hanya tayarnnum
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saia yang akan dibicarakan, sebagal penggantl

wudhu .

Tayammum yaitLl menyapukan tanah kemuka dan

kedua tangan sampai keslku dengan beberapa

-qyarat. Tayammum bisa dilaksanakan apabtla ter-
dapat halangan Beperti, sal<lt, dalam perJalanan

dan karena tidak ada air.
Adapun syarat tayarflnum ltu adalah :

1)
2)

Sudah masul< wal<tu sholat.
Sudah dlusahakan mencari air
dapat.
Dengan tanah suci dan berdebu.
Menghilangkan llaj is.

tetapl t idak

3).
4).

b

Sedangkan rukun tayamnrum adalah

1) . Niat.
2). Menyapu muka dengan tanah.
3). Menyapu kedua tangan sampal keslku

tanah.
4). Menertibkan r.ukun-r.ukun.

(Sulalman Rasjid 1954 : 19).

Dari uraian diatas dapat dlslmpulkan

den gan

tayammum ltu adal-ah pengganti wudhu, Jlka

bahwa

l<ita

ingin nre lalcsanakan sholat.

Sholat Waj ib

Menurut Sulaiman Rasid sholat ialah lbadah

yang tersusun dari Lrelrerapa perhataan dan per.-

buatan yang dimr.rlai dari takbir dan beral<hir.

dengan saIam, yang mengikutl syarat yang telah

d itentr-rkan .

Didalanr melaksanal<an sholat ini ada beberapa

hal yang dibicarakan, diantaranya :
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1). Syarat-syarat lvaj il: sholat fardu.
I sLam
Suci dar. i pada haid
Berakal
Telah sampai da -wah
Jaga

l:).
c).
d).
e).

2). Syarat-syarat sah shoLat

a) Suci dari l<hadas besar
Suci badan, pakaian dan
naj is.
Menutup aurat.
Mengetahui adanya wakttr
Menghadap kel<ibIat,

dan kecil.
tempat dari pada

sho lat .

b)

c
cl
e

3 ) . Rr-rl<urr Sho la L

Niat.
Berdiri bagi orang kuasa.
Takblratul ihram.
Membaca sr.rrat A1 Fat ihah .
Ruku .

I-ticlal.
Su.i ud .

Duduh diantara dua suj ud .
Duduk akhir.
Membaca t.asyahucl akh ir .

Membaca selawat atas nabi (Muhammad).
Memberi salan yang pertama (kekanan).
Menertibkan rukun.
(Sulalnran Rasjid 1954 : 74).

a).
b).
c).
d).
e).
f).
l'r).
i).
J).
k).
1).
m).

Jacii diclalarn ntel al<sanakan sl.rolat

har.us nremenuhi dan melaksatrakan yang

dengan syarat-syarat waj ilr sholat,
sholat dan r.ukun s}ro lat .

Sholat qasar tlan j ama - .

I ) . Qasar

waj ib l(ita
be rkenaan

syarat sah

c

Sholat qasar adalah sholat yang di-
ringkas di antara sholat fardu yang Ilma.
ShoIat far.du yang boleh dirlngkas adalah

sholat zuhur. asar dan Isa.
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2) - Sholat J anr:r -

Sholat jana adalah sholat fardu yang

dikumpull<an yang dil(erjakan dalam sat,u waktu.

Shol"at fardu yang hol-eh dljama-kan adalah

sho l-at ztthr.tr' ,lengan asar dan magr lb detrgan

Isa.

,3 ) . Sho lat .i ama' qasar.

Sholat jama' qasar adalah sholat fardtr

yang dikumpr-tIl(an ,ialr dir j-ngkas 1a1u clllier.l a-

kan dalam satn vrak Lu .

Mennr.r.lt tjnlai.urarr Ras jid bagl orang daLanr

per.iaf analr )re1.e1'g1;,r', holeh mengkasar clarr

Nen.iama' sholat. dengan syarat sebagal

berikut :

a). Per.ialanan yarlg dilakukan itu bukan
Ilcl bLctL..

b). Perjalanan itr"r berJar.al( Jauh ter'-
l-rit.ung jauh dari 80, 640 km atau
lelrih.

c). Sholat yang cllqasarkan dan dliama-
itr.l sholat aclaan bukan slrolat yang

d).
qadha .

Berniat
tekbiratul
( Sulaiman

qasar dan Jama' ketlka
Ihram.

Rasjid 1954 : 119).

,l i atas dapat dlelmpullianDari Lrr';-r i an

bahwa seseorang yang didalam perJalan boleh

mengqasar dan menjama' sholat, asalkan per-

jalannya t iclak ma-slat.

Sholat nasbuq

Sholat masbuq adalah sholat yang tertinggal
yang mengikuti kemudian. dan tidak sempat membaca
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Menurut

masbllq adalal-r

imam dlrakaat pertama.

Su ]a inr-an Rasid mengenai

13

sho Iat
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Jika ia takbir sewahtu imam belum ruku,
hendaklah ia membaca fatihah seberapa
mungkin, Apabila imam ruku sebelum habls
fatihahnya maka hendaklah ia ruku puJ"a
menglkuti imam. Atau didapatnya J.mam Bedang
ruku, maka hendaknya ia ruku puIa. Ap.blla
masbuq mendapat imam sebelun ruku atau
sedang ruku dan ia dapat ruku yang eempurna
bersama iman maka ia mendapatkan satu ra-
kaat, berarti sembahyangnya itu terhltung
satu rakaat. Kemudian hendakLah dltambah
kekurangan rakaatnya Jika belum cukup,
sesudah imam memberi salam.
(Sulaiman Rasjid 1954 : 116).

DenEan demikian apabila seaeorang ketingga-

lan sholat atau masbuq, hendaklah 1a mencukupkan

rakaatnya getelah selesai salam, untuk kesempur-

naan sholatnya.

Kemudian perLu iuga penulls ielaskan bahwa

yang berkenaan dengan ibadah dalam penelitlan ln1

adalah terdirl dari thoharah yang mellputl tayam-

mum dan ahofat wa.Jib yang mellputi sholat fardu,

sholat Jama-, qasar'. jama' qaaar dan sholat

masbuq .

HaI yang berkenaan dengan mu'amalah

Mu'amal,ah adalah hal yang berkaltan dan

berhubungan langsung dengan kemasyarakatan yang

mellputl:
a. Penyelenggaraan j enazah

Didalam penyelenggaraan ienazah inI ada

empat ha1 yang kita laksanakan, yaitu :
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1) . Memandikan mayat.

Caranya adalah

a).
b).
c).

d).

e).

L).

h).
i).

2). Mengafani mayat.

Caranya adalah

Lafaz niat memandikan,
IstinJa.
Menyiram air keseluruh tubuh mayat hlngga
merata.
Menggosok tr.rbuh mayat dengan sabun,
terutama pada l el<ukan ,
Menyiram air berslh keseluruh tubuh mayathingga dianggap merata.
Mengecek kenrbali keberslhan qubul dan
dubur nayat.
Mandi air sembilan.
Mewudhukan mayat,
Mengganti l<ain basahan dengan kaln ber-sih.
Merapll<an rambut n)ayat.

a).

b).

d).

a).

b).

c).

d).

Mayat yang telah dimandlkan dan dlkerlng-
kan tul:uhnya dengan handuk.
Diletakkan dlatas ka1r1 kafan yang telah
distr-qr.rn sel:e Iturnya .
Dibungkus clan diikat pada uJung kepala,
dada, pinggang, lutr.rt dan ujung kak1.
Sebaliknya sebehrm dibungkus dengan kain
kafan nrayat cliberi baJr-r dan kaln menutupaurat serta ser.ban atau ker.udung bagl
per.eNpuan.

3)- Menyolathan m;ryat.

Caranya ercla Iah

Mayat yang al<an disholatl<an harus sudah
dimandihan datr dil;afani.
Mayat diletakkan dihadapan orang yang
rnenyc,labl(ar1 , liecual, i shol-at ealb.
Mensholatkalt n)ayat dalam keadaan bercliri
dengan en)pat ka] i takblr, tldak ada
bilangan rakaat, dan tidak ada ruku,
sujud dan Iairr- Iain.
Mayat yang sudah dll<afani, cllletakharr
membujur utar.a selatan, yang menyembah-
yangkan berdlri nenghadap kiblat. Bagl
lmam atau crang yang menyentbahyangkan
secara senrliri, berdiri dlar.ah kepala
bagi mayat laki-Ial<i dan r-llarah plnggang
bagi mayat perempllar'l -
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4). Menguburkar't ma:r'at.

Caranya a,la I al.r

Bila tanah l<uburan basah, dibuat peti
mati, sedangl<an tanal: yaltg kering cll-buat
l j.ang Iahat .
.lenazah ,li Ietakhan dibagian kiblat
kuburan -

Pada saat nemaeukkan mayat keliang kibur
dian j ur]<an mernlraca cioa .
Meletahkan mayat dalani posisi mirlng dan
dihadapkar: kekiblat clidalam liang kubur.Untuk sekedar rnengganjal atau penahan
badan mayat dipergunakan tanah yang
dlperbuat sehesar kepalan tangan, dl-letak]<an dil:agj-an kepala dar.t baglanpinggang,
Pada waktu mayat din)asukkan dalam kubur.diatas lubang kubur dtberi langlt-langlt
dengan kain atau lainnya.
Ta1l-tali pengil(at ]<afan dibuka dan Juga
membuka kapan yang nlenutup muka, sehlnggapipl mayat se):e1ah kanan langsur:g menge-nai tanah.
Diantara orang yang menyaksikan pengubu-
ran jenazah dianjurkan menJatuhkan tanah
3 gumpalan tanah kelubang kubur.
Penlmbunan lubanB kubur dengan tanah
harus sanpai ter.tutup rapat dan rapl
serta diatasnya ditancapkan nisan sebagal
tanda pengena I .

Setelah selesai penguburan J enazah .dlaniurl<an ur:tuk berdoa kepada Al Iah.
Namun sebelumnya ada yang rliawall dengan
khutbah kul:rur. atau ba.Iqin.
( Fak-Tar IAII.I Antasar.i palangkaraya, 1g94: 16 ) .

akan yang meliputi : Memandikan,

a).

b).

e).

d).

e).

f\

c).

l'r).

1).

.i ).

Dengan clenri Ii ian didalam penyelenggaraan

ienazah ini ada empat hal yang harus ]<i ta laksan

mengafani,

menyolatkan r:lan menguhut.kan.

Faraid ( mawaris )

Faraid atau p,enlragian harta pusaka, merupa-

kan hal yang rliperbolehkarr oleh Isl-am, yang

pembagiannya sesuai dengan norma Islam-

b



1). Pihak laki-latri.

Adapun

pusaka dari

adalah:

orang-or.al'rg

se se o r.ang

yang

yang

16

bo leh nrendapatl<an

meninggal dunia

dan

ibu

mendapatl<an

dunla ada 25

orang .1 L{ar' 1

Anak laki-]al<i.
Anak laki-laki dari anak lal<i-Iaki (cucu)
Bapak.
Kakek darl pihak bapak.
Saudara laki-Iaki seibu sebapal<.
Saudara lal<i - laki seibu saja.
Saudara lal<i- Iahi sebapak saja.
Anak Iaki-1al<i dari ganclara lal<1-Ia]<lyang seibu sebapa)<.
Anak laki-laki clari sauclara laki-Ial<iyang sebapak sa.i a -
Saudara Iahi-laki bapak dari plhak bapahyang seibu sebapak.
Saudara laki-laki bapali yang sebapak saJaAnak laki-l,rki saudara bapak yani taki-laki se ibu sebapal.; .
Anak }aki-lal<i saudal.a bapak yang 1ak1-Iakl yang sebapak saj a.
Suami.
Laki-1aki yang meme rdekakannya .

l).

i).
k)-
I).
m).

n).
o).

2). Pihak perempualt.

a)
l)

Anak perempuan -
Anak perempuan dari anak lalil-Ial<I
seterusnya kebawah.
Ibu .
Ibu dar j- bapah ,

Ibu dari ibu terus keatas plhak
sebelun berseLang laki-lal<i.
Sanclar.a Ller.enFuan yang seibu sebapal<.
Saudara perempuan yang sebapak.
Saudara peren'rpr.ran se ibu.

Perempuan yang memerdekakan slmayat.
(Sulainran Rasjid 1954 : 349).

f).
g).
h).
i).
i).

Jadi Larang-orang yang bo Ieh

pusaka darl seseorang yang meninggal

orang, 15 orang dari lah1-Iak1 cian 10

Perempuan .

a).
b)-
c).
d).
e).
f).

h).

c),
d).
e).
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Tasmi yah

Tasmiyah adalah salah satrr kegiatan yang
biasa dilakukan oleh orang muslin untuk memberi
nama anaknya. DaD sebelum memberi nama kepada
anak, seorang qori,zqorlah membacakan ayat AL
Qur'an surah Ali fmran ayat 38 _ OZ.

Kemudian menurut Fakultas Tarbtyah IAIN
Antasari Palangkaraya yang biasanya dlgunakan
orang pemberlan tasmlyah aclalah :

Yang hadlt' l:endalrnya

ucaPan :

sana-Bama menjawab dengan

..,J,J li Ltl t,lbq /u g,;) t / 
lctx 

I I jd sJs*"J

td/d^Jt*\
(Fak-Tar IAIN Antasart palangkaraya, 1g94 :

Jadi tasmiyal.r aclalah acara pemberlan

rang anak yang didahului ayat_ayat
seorang q(1r.1 maupun qorlah.

nama

AI

perln juga penulis jelaskan bahwa

sasalan penel j-tian dalam bidang
mu-amalah adalah hanya meliputi : penye lengg.araan
ienazah, faraid (mawaris) dan tasmiyah.

Materi Praktik pengamalan Ibadah (ppl)
Materl parktik penganalan ibadah terdlrl dari

t iga l<e lonrpok ya i tu :

kepada seo

Qur-an oleh

Kernud ian

Yang men.j acli



a

1B

Kelompok I (biclangl ibarlah ) tercl j-r-i dari :

1). Thoharah

Sub mater:i yang al<an dipraktikkan dalant

thoharah irri arialal.r niat wudhr"r dan niat
tayammum, liet.e rampi 1an dalam mempral<tilckan

wudhu dan tayamntrrn serta nrenjelaskan tatra

c ar.a mancli wa.j it,.
2). Adzan dan Iqolnah

a). Makhraj dan ta.lwid adzan,/lqonah.
b). Lagu adzan/iqomah-
c). Sahutan adzan,/ iqomah.
d). Doa sesudah acizan,ziqomah,

3). Shotat waj 1b

Keter.ampilan nrempr.aktikkan sholat \.ra J Ib
darl awal sampai al<hir, .juga cara menJadl

lmam dan maknum terutama pada sholat masbuq

serta memprakt i.l<lran slrolat J ama - dan qarrar. ,

sub Dater.i yarlg dipral(tillkan adalah sebagal

berikut:
a).
b).
c).
d),
e).
f ).
c).
h).
i).
i).
k).
l).
m).

N iat sl-ro 1at wa.i ih .
Hafalan doa iftltah.
Hafalan bacaan rnku.
Hafalan l:ac aan i - ticial.
HafaIan Lrac. aa rr su.iud.
Hafalan bacaan <luduh antara dua
Hafalatr t,ahiyat.
Kefasihan tahi yat.
Ketepatan ge|al<.
Keserasian geral< tlan bacaan,
Kenanrpuan menjadl lmam.
Keteraurpi lan sholat .i ama' .
Keterampilan sholat qasar.

eu.jud .

4). Sholat-sholat sunat

Sholat-sho lat
tikkan oleh peserta

sunat yang harus d lpral<-

PPI sebagai berikut :



a).

b).

d).

Sholat hajat

Sholat terawih dan witir
Sholat taha j j r.rd

Sho 1at clhr-rha

Sel"anjutnya rl ipralit ilihan pr"rla dua

,-libawal.r
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sho Ia t
ini :

sunat pllihalt daI.i enam sl.rolat

Sho I at
Sho I at
Sho l- at
Sholat
Sho l at
ShoIat

i st ihar.ah .
istiaqo.
tasb ih .

l<husuf .

kusu f .

Kelompol< II r bi-clang |lu-amalah )

Bidang mu-anral.ah adalalt kegiatan praktlk
yang ada hul:rntrgannyer rlerrgan keglatan dlmasyara_

kat, matet i praktili rlibagi menjadi tiga baglan,

5'aitr-t:

1). Penye lenggaraarl jenazah.

Dal-arn perl:/e l enggaraan j errazah inl
mateli pra):tili ,.lintuleri ciar. i sejali mengharlap

orang yang se,lang merringgal clrrnia samp.r.i.

nrengnbull<an. Aclapur.r aspel<_aspek yaltg r:l i _

nilai nrelipr:t.i :

a). Keter-ampj.lan neletakkan posisi mayat.

l:, ) . Kesiapan bahan,/alat penyelenggaraan

.i enazah .

c). Hafalar.r dan kefasihan niat nemandikan.

d ) - Bacaan meny.iram air pacia air semb.llan-

e ) . Ket-.eranl;,i1ein nenranrli]<an.

)

)

)

)

)

)

a
b
C

d
e
f

l:
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f ) . Hafalan rlan kef asihan niat ntewurlhukan.
g) . I(etertrmpilarl nlE!vt-ldhtrkan.

i ) . Keter.arnp.i lan mengafani .

i ) . Hafalan ,lan l<ef asihan cloa tal<blr l<e 2.
k ) . Haf alan ,lan hefasi-han cloa takbir ke 3.
I). Hafalan clan kefasihan doa ta]<bit ke 4.
Tasm i t.ah

A;fek yar-rg dlnilai nreliputl :

a) Kesiapan peralatan tasn)lyah.Kefasihan dan ke I ancar.an ucapanyah.
I{e te ramp i }an nrentasmiyah-
Itat a I an doa tasnriyalr.

b)

3 ) . Mawaris

c
cl

Da Iam mat,er I

tasnl -

pada clasarnya

materl-nateri

mawar i s

ada I ah

c

yang

dasar .

dipr,tlrt i kan

ya i trr

a ) . Pernahamalt r.Llmus -

l>). Keterampifan menghitung.

Ke l onrpok III (ket.eran)piIan k)rusus)

Keteranrp i lan- l<e teranrpi lan khusus
praktlkkan nrelipubi :

1). Hafalan surah-sur.ah pendek dalam AI
sebayal< 10 surah, yang waJib dlhafaL
senlua peserta ppl. yaitu :

yang d1-

Qur'an

ol-eh

L'r

c
d
e
f

). Surah
) . Sur.ah
) . Sura).r
). Surah
) . Sural:
). Surah
) . Sura)r

Al Fatihah.
Anshar.
Al Kausar,
At Fi]].
A1 Humazah,
A1 'lakatsur..
Al Maa - uun .
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). Surah Al_ Kafirun.
). Surah At Dhuha.
). Surah Quraisy.

Selanjutnya peserta diwajibkan menghafal dua

surah dari surah-surah pilihan dibawah 1ni :

a
b
C

d
e

Surah
Snrah
Surah
Surah
Surah

A1
AI
As
AL
AI

A IA.
Ghas i yah .
Sa j aclah .

Jurunu " ah .
Syamsi.

2)- Bacaan dan tajwid.

Kenrampuan ntenbaca A1 eur-an beserta
makhrai dan tajrvlrinya clan clipraktil<kan oleh
semua peserta ppl. yanB meliputl :

a). Kefasihan clan l<elancaran memlraca surall
panj ang .

b). Penguasaan tajwicl ,

3). Doa-doa.

Beber.apa rloa

lancar membacanya

Yaitu:

yang harus dlhafal
oLeh semua peserta

dan

PPI ,

a).
b).
c).
d).

f).

h).
,l\

i)-

Hafalan Iafaz mentulai dan mengakhlrl doa.Hafalan doa sesudah sholat ,uJiU. --Hafalan doa selamat.
I(efasihan doa tahaj j ut .
Kefasihan doa sholat hajjat.
I(efasihan doa sholat terawih.
Kefasihan doa sholat wltir.
I(ef asihan doa sholat istikhar.ah.(efasihan doa shoIat tqftqar
Kefasinan d;; a;i;; -b;;;. "='''

4). Khutbah Jnm'at clan Ceranah.

Keterarnpi.l arl

sebagal ber. il<ut :

yang di-prakt ikan adalah

a)- Xenanpuan membuat konsep hhutbah,/ceramah .



D

o,

b). Penampl lan khatlb,/ceramah.
c). Intonael -
(Fak-Tar IAIN Antasati Palangkarava ' 1994:3).

Jadl dldalan penelitlan l-n1 tldak semua

materl PPI yang meJadl saaaran Pennasalahan,

tetapl hanya aspek-aspek tertentu eaJa, yang

berhubungan tanggung dengan keteranPllan memPrak-

t lkkan dalam ibadah tereebut -

Adapun hal-ha1 yang menJadl Eaaaran PerDaBa-

lahan adalah yang berkenaan dengan lbadah yang

nellputl : thaharah, nencakup tayasslum dan eholat

waJ1b yang mencakup eholat fardu, Jama'" gasar'

dan masbuq. Sedangkan yang berkenaan dengan

mu-amalah adalah yang mellputi penyelengBaraan

Jenazah, faraid dan tasnlyah.

TuJuan dan Kegunaan Pene llt1an

Berdaearkan rumuaan masalah penelltlan lnl ber-

tuJuan :

1. Untuk nengetahul kemamPuan PPI mahaslasra berlatar

belakang eekolah agana di Fakultae Tarbivah IAIN

Antaeari Palangkaraya.

2. Untuk urengetahul kemampuan PPI i0ahasl6wa berletar

belakang sekolah umum dt Faku1taE Tarbtvah IAIN

Antaaarl Palangkaraya.

3. tlntuk mengetahul adakah perbedaan kemaopuan PPI

entara mahaelswa berlatar belakang eekolah agarna

dengan umum dl Fakultae Tarbtyah IAIN Antaearl Pal-

engkaraya.



23

Sedangkan kegunaannya adaLah :

Sebagal bahan masukan eerta informasl ba8l lnstansl

dan unsur terkait tentang kemamPuan Praktlk Pengana-

Ian Ibadah (PPI), mahaeiswa berlatar belakang eeko-

Iah agama dengan Umum dI Fakultas Tarblvah IAIN

Antaaarl Palangkaraya.

SebaEai pendorong bagi mahagigwa agar lebih menlng-

katkan kema.utpuan Praktlk Pengamalan Ibadah (PPI )

sehlngga daPat menganalkan aJaran Is1am dengan

eebenarnya.

Sebagal bahan bacaan dan llteratur untuk memPerkaya

khazanah Perpustakaan Fakultas Tarbivah IAIN Anta-

sarl Palangkaraya.

Sebagal bahan Penelltlan eelanJutnya-

1

2

3

4

Ada perbedaan kemampuan praktik Penganalan lbadah

antara mahaglewa berlatar belakans eekolah agama

dengan umum dI Fakultas Tartrlyatr IAIN Antaearl

PaIan8karaya.

Kemampuan praktlk Pengamalan lbadah mahae lawa ber-

Iatar belakang EekoLah agalra lebih balk darl Pada

mahaslswa berlatar belakang eekolah r:srun dl Fakultae

Tarbtyah IAIN Antaearl Palangkarava '

F Koneep Pengukuran

1

KemamPuan prakttk penEiarnaLan lbadah adalah auatu

E- Rumrea.n Hlpoteea
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trr'ilaku yarlg clilaliukan clisuatu tenlpat yang dl_
faksanakan secara ter.progrant rian terbimbing dalam
Lrentuk praktik gnna menjalankan per.intah Allah Swt,
penuh ikhlas, taat, paLult ,-lan dengalt tuJuan men_
dapathan l<ericlhoan AIlah Swt.

Kemudian praktik pengamalan ibaclah ini al<an dl_
telitl melalui dua aspek, yaitu :

1. Ke;nanpuan praktik clalam l:iclang ibadah.
Kemampuan mahasiswa mengaf l ikas ilian teori yar.lg

pernah diterima secara tertulis clalam berbagal
bldang ilmn dan liemuclian nelaksanakannya dalanr
praktik p''engamaran irra,lah, yang ber.bentuli rrubungan
Iangsung kepacla Allah Svrt..

Kernampuan ini diLlkur melalui lndI]<atr:r_
lndll<ator. sebagai berikut :

a. Thoharah

1 ) . Lafaz niat tayamnr.rm -

Kategori : Skor :

a ) . Hafa.I lafaz niat. tayamnlum dan

mengertl artinya 3

b ) . Hafal. lafaz niat tayamn)unt tet.apl
tidak menger.ti art. inr*a Z

c). Tidak irafal l-afaz nlat tayammum 1

2). Keteraurpj.Ian d;rlant ntemplal<tikkan tayammum

Kate go r. i : Skot :

a). Dapat mempraktikkan tayarunum antara
75 - 1r)() % 3



b ) . Dapat mentp-r:rkLililian tayantnum antara
50"75%

c ) . DapeLt nrentpr,trl<t ik)<an tayanunum )rurang

dari 50 %

. Sholat Waj ib
1). Lafaz niat sholat wajib

Kategorl : Skor
a). Hafa] lafaz niat shol-at wajib dan

mengerti artinya
b). Hafal Lafaz niat sholat waj ib tetapl

t i da)r rnenger.ti at,tinya
c). Tidak hafal lafaz niat sholat waJib

2). Hafalan doa iftltal:
Kategori : S]<or.

a). Hafa] cloa iftitah clan mengerti

art inya

b). Hafal doa iftiLah tetapi ticlak
mengerti alb Lrrya

c). Tidak hafal tloa iftitah
3). Hafalan bacaan ruku

Kategori : Skor

a ) . Haf al bacaart r.uku rian mengerti

art inya

b ) . Hafal bacaan r'r.l<u tetapi ticlak
menger. t i al.L j nya

c). Tidak hafal bacaan ruku

4). Hafal bacaan i'tida]

1

b

2

1

3

2

1

3

2

1
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Kategoll : Skor :

a). HafaI bacaan i'tridal dan menger.Li

artinya 3

b). Hafal Lracaan i-ticlal tetapi. tidak
menger.t i arLinya ,

c ) . Tidak ]raf af bar:aan i 't iclal- 1

5). Hafal tracaan snjlrd

Kategori : Skor :

a ) . Hafal ba,166n su j ud datr mengert-i

ar.t inya 3

b). Hafal bacaan sujud tetapl tidak
mengerti arbirrya 2

c). Tldak hafal bacaan sLrjud 1

6). Hafal bacaan duduh antara clua sujud
Kategori : Skor :

a). Hafal bacaan duclul< antara dua suJud

dan mengerbi artinya 3

b). Hafal bacaan dudul< atrtara clua suJud

tetapi tid.1k ntengerti artinya ,,a

c). Tidak hafal Lracaan dudul< antara dua

sujud 
1

Sho1at qasar dan j anta -

1)- Lafaz niat sholat- qazar

Kategori : Skor :

a). Hafal niat. sholat qasar dan

mengerti artinya 3
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b). Hafal lafal niat sholat qasar tetapl
t iclak mengerti artinya 

Z

c ) . Tldak hafal }afaz niat sl.rolat qasar 1

2). Keterampilan rlalam mempralrtikkan sholat
Kategori:

a). Dapat memprakbikkan shLrlat qasa|
antara 75 _ 1OO %

b). Dapat rnempraktikkan sholat qasar
antara 50 _ 75 %

c ) . Dapat nrempr.alc b i kl<an Bhof at qasar
kurang dari b0 %

3). Lafaz niat sholat jama-

Kategori:
a). Hafal niat shoLat jama- dan

mengerti art inya
b). Hafal Iafal niat sholat jama.

tldak mengerti ar.t inya
c). Tldalr hafal lafaz niat shoLat

4).

Xategori:
a). Dapat mempraktiklcan sholat jama-

antara 75 _ 100 %

b). Dapat. mempraktikkan shofat jama.

antar.a jO _ 15 %

c). Dapat mempraktikkan sholat .jama.

kurang ,larl 50 %

5)- Lafaz niat sholat jama. qasar

qasar

Skor.:

3

,

I

tetapi

jama'

Sko r

Skor

3

2

1

Keterampilan clalam menrpraktj.kan sholat Jama-

3

a

1



2
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Skor :Kategori:
a). Hafal lafaz niat sholat jama' qasar

dan mengerti artinya 3

b). Hafal lafaz niat Bholat .Jama' qasar

tetapi tidak mengertl artinya 2

c). Tldak hafal lafaz niat sholat jama-

qasar 1

6). Keterampilan dalam mempraktlkan eholat Jama-

qasar.

Kategorl : Skor :

a). Dapat mempraktikkan sholat jama'

qasar antara 75 - 100 % 3

b). Dapat mempraktikkan sholat Jama'

qasar antara 50 - 75 % 2

c). Dapat mempral<tikkan sholat jama-

qasar kurang dari 50 % 1

d. ShoIat masbuq.

Kategori : Skor :

1) . Dapat mempraktikkan sholat masbuq antara

75-100% 3

2)- Dapat mempraktlkkan sholat masbuq antara

50-75% 2

3). Dapat mempraktj-kkan sholat maabuq kurang

dari 50 % I

Kemampuan prakt.ik dalam b j-dang mu'amalah,

Yaitr-r kemampuan mahasiswa berptaktek yang ada

hubungannya dengan masyarakat, yanE meliputi penye-
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lenggaraan Jenazah, faralcl dan tasmlyah.

Kemampuan ini diuliur melalul lndlkator-
indikator sebagai berikut :

a. Penye lenggaraatl j enazah.

1). Lafaz nlat rnendi mayat.

Kategori Skor :

a), Hafal lafaz niat mandi rnayat dan

mengerl artinya 3

b). Hafal lafaz niat mandl mayat tetapi
tidak mengerti artinya 2

c). Tidal< hafal lafaz niat mandi mayat 1

2). Bacaan mandi air sentbilan.

Kategori Skor :

a). Hafal bacaan mancli air sembiLan dan

menger.t i artinva 3

b). Hafal Lracaan mandi air sembllan tetapl
t ldal< mengertl a!-tlnya 2

c). Tidak hafal b;lcaan mandl alr
sembi ]arr I

3). Lafaz niat mewudhukan mayat.

Kategori Skor :

a). Hafal lafaz nlat mewudhukan mayat

dan mengerti artinya 3

b). Hafal lafaz niat mewudhukan mayat

tetapi tidak mengerti artinya 2

c). Tidal< hafal Iafaz niat mewudhukan

rnayat i
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4). tafaz niat sholat jenazah.

Kategori Skor :

a). Hafal lafaz ni-at sholat jenazah dan

nengertl artinya 3

b). Hafal lafaz nlat sholat Jenazah

tetapi tidak mengerti artlnya 2

c). Tidak hafal niat sholat jenazah I
5). Doa takbtr kedua sholat Jenazah.

Kategorl Skor :

a). Hafal doa takbir kedua sholat Jenazah

dan mengerti artinya 3

b). Hafal doa takbir l<edna sholat Jenazah

tetapl tidak mengerti artlnya 2

c). Tldak hafal doa takbir kedua sholat
jenazah 1

6). Doa takblr ketiga sholat Jenazah

Kategori Skor :

a). Hafal doa takblr ketlga sholat Jenazah

dan mengelti artinya 3

b). Hafal doa takblr keti.ga sholat Jenazah

tetapi tidak mengertl artlnya '2

c). Tidak hafal doa takhlr ketlga eholat

Jenazah I
7). Keterampilan dalam mempraktlkkan eholat jenazah

Kategori Skor :

a). Dapat mempraktikkan sholat Jenazah

antara 75 - 100 % 3
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b). Dapat. mempralitikkan Sholdt Jenazsh-

antar{a 50 - 75 % '' 2

'\*c). Dapat mempraktikkan sholat jenazah

kurang dari 50 % 7

Fara icl ( mawar is ) -

1) . Ketentuan kadar baglan masig-maslng ahll

wari- s .

Kateqori Skor :

a). Hafal ketentuan l<aclar bagian maBLng-

maslnq antala 75 - 100 % i

b ) . Haf a.l ketent.Lran kadar bagian maslng-

mas ing antara 50 - 75 % '2

c). Hafal l<eLentuan kadar bagian maBlng-

masinE kurang dari 50 % |

2) . AhIl waris pihal< lal<i-1al<i.

Kategori Skon :

a). Hafal urulan ahli waris pihak laki-

laki anLara 75 - 100 % 3

b). Hafal urlrtan ahli waris plhak laki-

laki anLara 5(l - 75r % '. '2

c)- Hafa.t urutan ahli waris pihak 1ak1-

laki l<ur':rnq dar i 5C) % L

3 ) , Ahl j- waris pihal< perempuall .

Kategori Skr:r :

a), Hafa-t r-lr'Lrtan ahli waris pihak perem-

puan antara 75 - lO0 % 3
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b ) . Hafal urlrl-an ahl i eraris pihak perem-

puan antara 50 - 75 % ,]

c). Hafal urutan ahl-i waris pihak perem-

puan ktrrang rlar i 50 % l
4) - Keterampilan dalanr mempraktikhan perhitungan

warisan.

Kategori slkor,:

a). Dapat memprakt.ikkan cara menghitrrng

warisan antara 75 - f00 % .-1

b). Dapat mempra)rtikkalt cara menghitung

warisan anbara 50 - 75 % Z

c ) . Dapat mempral<tik]<an cara menghitr.tng

warlsan l<urang dari 50 % |

'l'asmi yah

1) . LafaI '-a snti ya h

ltrl'oanri

a). Ha.fal .[afa1 tasmiyah dan mengertl

.ar t inva 3

b). Hafal 1afal tasmiyah tetapi tidak
mengerti art in5,s 2

c)- Tldak hafal lafa] tasmiyah I

2). Doa tasmiyah

Kate go r i

a). Hafal cloa

art j-nya

b). Hafal cloa

mengert i

Skor

t.asmiyah dan mengert i

t.asmi yah tetapi t idak

art inya 'J

1c ). I'idal{ hafa-l doa tasmlyah



BAB II
tsAHAN DAN METODE

33

A- Bahan dan Macan Ilata yang Dleunataa

Bahan yang dlenrnakan dalan penelltlan 1nl terdlri
darl dua macam, yaitu bahan tertulte dan bahan tldak
tertul ie .

1. Bahan tertulls, bahan ini dlperoleh darl dokumen,
llteratur yang ada kaitannya dengan maealah yang
akan dltelitl, balk yang ada dlperorangan maupun

lembaga- lembaga yang terkatt.
Darl bahan lnl dapat dlgall data antara laln :

a. Jumlah mahas l ewa yang berlatar belakang sekolah
agama dan unun di Fakultas Tarblyah IAIN Antaearl
Palangkaraya.

b. Teorl-teorl yang berhubungan dengan maealah yanE

akan dltel1t1, yaltu tentang :

1). Pengertian studl bandlng.

2). Kemampuan praktik pengamalan Ibadah (ppl),
mellputl : Defenlal kenampuan dan lbadah,
hal-hal yang berkenaan dengan lbadah, muana_

lah dan materl praktlk penganalan Ibadah
(PPI ) .

c. Gambaran umr:ur Fakultae Terblyah tenpat.- mahaelsera

Prairt lk Pengamalao {badah (ppl), yang nellputi :

1); SeJarah berdirlnya FakultaE Tarblyah IAIN
Antaearl palangkeraya.
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2). Keadaan gedung

3). Letak gedung

4). Keadaan oahaalgra

5). Kurlkuluo

6) - Keadaan doeen

Bahan tldak tertulle, bahan lni dlgall darl
reeponden yaltu mahaslewa Fakultae Tarblyah IAIN
Antasarl Palangkaraya dan Informan, yanEf terdirl
darl doeen, kanyawan Fakultae Tarblyatr IAIN
Antaearl Palangkaraya pada eaat penelltlan ber-
Iangsung dllakeanakan.

Darl bahan lnl dapat dlgall data tent,ang :

Keadaan mahag lal{a melakean.okan prakttk lrenga_

nalan ibadah, mellputl :

1). Thoharah yang nencakup naealah tayemmrur.

2)- Sholat waJlb yan8 mencakup masaLah sholat
fardu, eholat qaaa.r, Jama', Jarna. qaaar,
gholat maebug .

3) . Penyelenggaraan Jenazah.

4). Parald.

5). Tasnlyah.

B- Tehnik psa51.t kan Contoh

Populael

Seeual dengan permaeala.han yang akan dltelltl.
yal-tu tentang kemampuan praktlk pengamalan lbadah,
antars. mahaElswa berlatar belakang Eekolah qgama

1



dengan umum dl Fakultae Tarblyah IAIN Anteearl
Palangkaraya, dengan mengambll populaei angkatan

1994,/1995 yans mengambil PPI tahun akadenl 1996,21992

yang berJumlah 95 orang. Namun yang memenuhl per-
syaratan sekolah agama dan eekolah rmum murnl ber-
.Junlah 32 orang yang terdlrl mahaglswa berlatar
belakang sekoLah agama 14 orang dan nahaslawa berla-
tar belakang sekolah umum 18 orang.

Sampe I
f)en8an mellhat poprrlasl yang ada, naka untuk

mahaelewa yang berlatar belakang aekolah agatna

merupakan penelitlan populael, karena semuanya

dt.Jadtkan responden penelitlan. Sedangkan untuk

sampel mahaelewa berlatar belakang eekolah unum

yang berJumlah 18 orang d1-amblL 14 orang eaJa dengan

cara random sanpllng, agar sampe 1 keduanya sama dan

eelmbang.

Kemudian dldalam penelltlan lnl yang nenJadl

eubyek penelltlan adalah mahae iswa angkatan tahun

1S94,/1995 yang mensambl.l PPI tahun 1996,2199?. Adapun

alasan dan pertlmbangan penulle mengambll angkatan

1994,/1995 eebagat subyek penelltlan 6da1ah karena

mereka eudah mengambll mata kultah yang menJadl

untuk mengambll PPI sepertl mata kullah Tleh I, IL
III, Tafelr I, II, III, Hadls I, II, III, UeuI Fleh

I, dan perbandingan mazhab I. Sedangkan angkatan

dlbawahnya maelh baru dan belum aeElua mengasrbl l

36
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dasar-daear PPI tereebut, adapun angkatan dlatasnya

kebanyakan mereka sudah nengambLl PPI sehlngga
populaelnya kurang mencukupl.

Dengan demtklan pengambllan eampe I dalam pene-

11tlan lnl menggunakan tekhnlk purposlve rand.om

aanpllnE, adalah tekhnlk yang dldasarkan pertlmban-

gan-pertlmbangan dan tuJuan tertentu darl penelI-
tlan.

Kemudlan untuk merandom sampe 1 mahaaiswa ber-
Iatar belakang eekolah umun dengan cara undlan,
yaitu membuat daftar eubyek dan dltulle dalam Eelem-

bar kertae IaIu dl8ulung baru dianbll satu peraatu.

C. Tebnlk Pengumpulan Data

Untuk penEn:mpulan data dalam penelltlan 1nl di_
gunakan tekhnlk pengumpulan data sebagal berlkut :

1. Dokumenter

Dengan tekhntk lni akan dldapat data tentang :

a. Jun1ah mahaslewa yang berlatar belakang sekolah

agama dan Umrm di Fakultas Tarbiyah IAIN Antaearl
Palangkaraya -

b- Gambaran umum Fakultae Tarblyah IAIN AntaEarl
Palangkaraya yang Ben.J adi tempat roahae lewa

pra.ktlk pengamalan tbadah yang urellputl :

1). Se,J arah berdirinya Fakultae Tarbiyah IAIN

Antaearl Palangkaraya.

2). Keadaan gedung.

3). Letak gedung.
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4). Keadaan mahaslswa.

5 ) . Kurlkulum.

6). Keadaan dosen.

Observasi Partisipan

Yaitu tekhnik pengrrmpulan data melalui Peng-

amatan langsung terhadap keglatan praktik pengamalan

lbadah .

Dengan tekhnlk inl dlperoleh data tentang :

a. Kemampuan mahasiswa melaksanakan praktik peng-

amalan ibadah (PPI), meliputl :

1). Thoharah yang mencakup masalah t aya.nmum.

2). Sholat waiib yang menca}uP masalah sholat

fardu, sholat qasar, Jama-, Jama' qaEar,

sholat masbuq.

3). Penyelenggaraan Jenazah.

4). Faraid (mawarls).

5). Tasmiyah.

b. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan PPI .

Wawancara

Tekhnlk inl dllakukan untuk mendapatkan lnfor-

masl }angsung dari mahaeiswa sebagal resPonden dan

dosen pemblmbing informen dalam mendaPatkan data

tentang :

a. Jumlah nahaslswa yang berlatar belakang agama dan

umun di Fakultas Tarblvah IAIN Antasarl Pa1ang-

karaya.

b. KemanPuan matras iswa melaksanakan praktlk peng-
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amalan ibadah. yang meliputi :

1)- Thoharah yang mencakup masalah tayarmum.

2). Sholat waj ib yang mencakup nasalah sholat

fardu, sholat gasar, jama', .jama' qasar,

sholat masbuq .

3). Penyelenggaraan Jenazah.

4). Faraid (mawaris).

5). Tasmiyah.

Faktor-farktor pengtiambat dalarn pelaksanaan PPI-

Tekhnik Pengo lahan Data

Da1arn pengolahan data dapat ditenpuh langkah-

Iangkah sebagai berikut
1. Editing, penelitian rnelakukan pengecekan terhadap

kemungki.nan kesalahan pengislan daftar pertanyaan

atau ketidak serasian lnformaEi.

2. Codine, penelitlan mengklaslfikasikan data darl
hasil .i awaban kode guna mempermudah pengolahan data.

3. Tabulatlng, menyusun tabel-tabel untuk tiap varlabel

data serta menghitungnya dalam frekwensl dan preeen-

tasi sehingga tersusun data secara kongkrit.
4. Analizing, nembuat analisa sebagai dasar bagi

penarikan kesimpulan yang dibuat dalam bentuk uralan

dan penafsiran.

c

D
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E- Anallea Data dan UJt Hlpoteoa

Dalam menganallsa data yang eudah terkumpul di_
gunakan anaLlaa kuantttatlf dengan menggunakan rumus

statlstlk. yaltu n:mus ujl ',t., atau Tes '.t,. :

Mx-Mv
to=

SE
Mx ttv

Langkah perhitungannya :

1. Mencari Mean Variabel X clengan rumua :

EX
Mv--"Nx

2. Mencarl LJean Varlabel y. den8an rllmua :

:Y
Nv

ru.mua

tx.
N

rumus

Y2

Ny

5 Mencari Standard
rumr-la :

Error Mean Variabel X, dengan

SD

6. Mencari Standard

rutnua :

1

Error Mean Varlabel y, dengan

Mu

SD*

sDv

3. Meneari Devlaei Standard Sekor Varlabel X, dengan

{

4 Mencarl Deviasl Standard Sekor Variabel y, dengan

{

Nx-{
SE

M*
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SD
5-L

l1v N,,

MyM.,x

-1
Error . per.bedaan antara Mean

Variabel Y, dengan rumus :

CLT

l1 M

7 Mencarl Standar.d

Varlabel X dengan

SE={M*-My
8 . Mencar i to , derrgan nrrnu s

+

>: v

+"o

M v

o

10,

Memberlkan lnterpr.estasi ter.hadap to dengan proeed.ur

sebagai berikut i

a. Merumuskan hipotesa alternatifnya (H.) : ,,Ada

perbedaan Mean yang signifikan antara VarlabeI X

dengan Variabel Y".

b. Merumuskan Hipotesa nlhil (Ho) : ,,T1dak ada

per.bedaan Mean yang signifikan antara Variabel X

' dengan VariabeL Y".

MenCuJi kebenaran atau kepalsuan kedua hlpotesa
tersebut diatas dengan membandlngkan beearnya t
hasil perhitungan (to) dan t yang tercantum pacla

tabel nilal "t" dengan terlebih dahulu menetapkan

derajat kebebasannya, dengan rumus :

df atau db = (Nr + Ny) _ 2

SE
Mx
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BAB III
GAMBARAN T]MIJH I,OKASI PENELITIAN

Sejarah singkat berdirinya FakuLtas Tarbiyah IAIN

Antaeari Palangkaray

Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Palangkaraya

sebelumnya adalah Fakultas Tarbivah Al-Jamtah Palangka-

raya yang berdlri tahun 1972 clengan satu Jurusan yaltu

Jurusan pendidlkan Agarna I s 1am.

Berdirinva Fahultas Tarbivah AI-Jamlah Palangka-

raya pada saat itu untuk menenuhi kebutuhan guru agama

Islam di (allmantan Tengah. Oleh karena Itu berdlrllah

Falrultas Tarblyah Al-Jamlah pada tahun 1972 yang

direemikan oleh Rektor IAIN Antasari BanJarmasln yaltu

Bapak M. Mastur DJahri MA.

Dldalam Pertunrbuhan dan Perkembangannya Fakultas
i

Tarbiyah Al-Jamiah Palangkarava sediklt deml sedlklb

mengalaml kemaiuan. HaI ini tel'bukti statusnya leblh

menlngkat pada tahun 1975 met:iadi status terdaftar

berdasarl<an surat keputr-tsan Dilien Bimas IsIam tanggal

13 Nopember 1975 nomor : Kep/D/278/1975-

Dari tahun 1975 sampai dengan tahun 1980 perJalan-

an Fakultas Tarbiyah AL-Jamiah mengalami rlntangan,

l<arena pada waktu itn Pelaksanaan Perkullahan tldak

nenentu disamping itu staP pengaiar/dosen yang tldak

tetap Jumlahnya, sehingga ui ian kenail<an tingkatpttn

tidak sesuai lagi clengan iacivral yang sudah ditentukan'

41
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Akan tetapi sejak heluar-nya keputuean preslden

.nomor I tahun 1987 dan heputusan Menteri Agama tahun

1988, maka resmilah menjadi Faul,tas Tarblyah IAIN

Antasari Palangkaraya yang clitandai dengan peletakan

batu pertama pembangunan kampus Fakultas Tar.blyah IAIN

Antasari Palangkaraya oleh Menteri Koordinator Kese-

jahteraan Rakyat Bapak Drs. Soeparjo Rustam, Gubernur

Tlngkat I Kalimantan Tengah Bapak Drs. Soeparmanto dan

Rektor IAIN Antasari Bapak Drs, H. M. Asy.ArI, MA.

Sementara pembangunan karrrpus ber.Iangsung, keglatan
perkuliahan, dipusatkan dihampus JI. yos Sudarso no. z

Palangkaraya.

Kemudlan pada tahun akademl Lggl/Lgg7 keglatan

Perkullahan dlpusatl<an .'tI. G. Obos komplek Islamlc
Center Palangkaraya yang penggunaannya disermlkan oleh

Sekretaris Jenderal Departemen Agama RI Bapak dr. H.

Tarmlzi Taher tahun 19g2.

Keadaan Gedung

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya

sampai saat ini (tahun alraderni 1996,/1997) dalam pl'oaes

belajar mengajar sudah ciipusa <an di Jl. G. Obos

Komplek IsLamic Center Palangkaraya, baik Strata satu
(S-l) maupun Diploma II. Kampus ini didirikan dlatas
tanah 5.000 m2 atau 5 ):a, yang dibangun melalui bebe-

rapa tahapan.
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Antasar. i
karena

yaltu :

asrama

dosen dan

Palarrgka-

Leta} Gedung

- Lokasi bangunan Fakultas Tarbiyah IAIN
Palangkaraya mempunyai letak yang strategis
terletak di komplek Islamic Center palangkaraya
1. Sebelah sel"atan aclalah Masj id Darussalam;
2. Sebelah timur adalah asrama mahaslswa dan

haji l(alimantan Tengah;

Sebelah barat adalah homplek pertanahan Muhammadlyah
Palangl<araya;

Sebelah utara adalah l<onrplel< pertanahan
karnyawan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
raya.

3

4

D Keadaan Mahasiswa

Faliultas Tarbiyah IAIl,l Antasar.i palangl<araya seJ al(
tahun 1990,21g91 melalrsanakatr tiga program yaitu :

1. Prograrn Sbrata I (S_l )

Tu.juannya adalah untuk mencetak sarjar)a_sarjanar
muslim yang berl<ual i t.as rlalanr I f mu pendic.lil<an 

Aganrer
Isfan dalam rangl<a untlrli nrenrenuhi hebutuhan gunr
agama SLTP,/SLTA.

2. Program Diplorna II
Program 1ni diper.siapl<an unt.uk memenr.rhi kebr-rLuhan
guru agama Islam ting)<at sekolah tlasar dlseluruh
Kal-inrantan Ter-rgah ,lan seliitarnya, dengan l-.Lma
belajar 2 tahun.
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3. Program Diploma II penyetaraan

Program ini ditujukan khusus bagi guru pendldikan
agama Islam SD,/MI yang berstatus pegar,ral untuk
meningkatkan kuali.tas clan wawasan dalam profeslnya.

Dari ketiga jenis program diatas, yang akan di_
gambarkan keadaan mahasiswanya adaLah program S_L dan
DII pengadaan, mengingat program DII penyetaraan banyak
tersebar diseluruh Xalimantan Tengah.

tahun 1996,21907 keaclaan mahasiswa

lAIN Antasari palangkaraya adalah

TABEL I
KEADAAN MAHAS]SWA FAKIILTAS TARBIYAH ]AIN ANTASARI

PALANGKARAYA TAHUN AKADEMIK 1996/T997

Sumber data dokumen

Pada

Tarb i yah

berikut:

Dari tabel diatas terlihat jumlah mahasiswa

akademi 1996,/1992 sebanyal< 251 orang yang terdiri

FakuI bas

sebaga 1

t ahun

clari

Asal Seliol-ah

Agama Umum
JunrlahNo Tahun

L P J L P J L P J
1
2

4

6

1989,/1990
1990,/1s91 SI
t99t/1992 5I
1992,/1993 SI
1993,/1994 SI
1994,/1995 SI
1995,/1996 SI
1995,/1996 D2
1996,/1997 SI
1996,/1997 D2

1'7

44
44
2L

11
,7t

4
15

54
31

,1 I
19

19

7
.l-
96
3B

ot
ot)
3t)
61
.71

4
10
L4

B
11
t4

6
19

J

1
B

o
o

15

6

t2
22
1,O

16
-i t)
ca

o

I

o
27
54
5B

q.l
I7
10

4

64
63
39
6B

22

44
ll8
727

6B
L27
95
io
oc
43

Jurnlah 571 B9 91 180 347 404 751
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347 mahaslswa dau 404 nrahasiswi clan 571 mahaslswa
berlatar belakang sLTA Agaura cra' lgo mahasisr,ra berlatar.
belakang SLTA Umunr.

E. Kurikutum

Berdasarkan hasil ]ieputnsan Menteri Aganra no ; 27

tahun 1995 bahwa sistlm ]iereclit, semester IAIN Antasarl
berklsar antara 160 SKS clengan lama studi enpat sampal
tuJuh tahun.

Adapun mata kuliah yang termasuk kurikulum Fakul_
tas Tarbiyah parangkaraya Jurusan pendidikan Agama

Islam yang berdasarkan hasil orientasl tanggal 23
Agustus 1995 sbb :

1. Mata (u1iah Dasar Umr-un (MKDU) berjumLah 26 SKS.

TABEL ] I
DAFTAR MATA KULIAH DASAR UMUM

Mata Kr-rlial-rNo SKS

1

U

4
5
t)
7
8
o

10
l1
72
1J
t4

Pancasila
Kewl raat.r
Dirasah Islamiyah I
Dirasah Islanliyah II
Dirasah lslamiyah III
IImu Alamiyah Dasar
I1mu Sosia1 Dasar- 1,)
Ilmu Budaya Dasar: *)
Bahasa Arab I
Bahasa Arab II
Bahasa Inggris I
Bahasa Inggr-is I I
Bahasa I nggr. i s III
Bahasa Indonesia

c

,
2

2

2
,
,
I
2
2
,
2

TNI,I .

TNL].
TNU.
TNL}.
TNU.
TNU.
TNU.
TNU.
TLU.
TLL].
TLU .

TLT].
TLU.
TLL].

101
'1 i,

103
104
105
206
307
308
109
210
111
212

144

Jr.tniIah 1A

Kode Matakul iah
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2. Mata Kuliah Dasar Keahlian fi,rKDK ) berjunlah Sg SKS

TAEEL I II
DAFTAR MATA I(T,ILIAH DASAR KEAHLIAN

Mata Kul iah

Surnber data dokumen

Mata Ku]iah Keahlian berjumlah 76 SKS yang terdirj.
darl mata l<uliah i-nti clan non i.nti.

3

No crq Xode Matakul tah

1'

l4
15
tt)
77
18
19
20
21

24

26
27

1
2
3
4
5
6
7
B
o

,,

10
11

c
,
2
2
2
2
,
z
2
2
2

,
,
.>

2
2
,
2
.)

t

4
2

2

TNU.
TND.
TND.
TND,
TND.
TND.
TND.
TND.
TND.
TND.
TND.
TND.
TND.
TND.
TND.
TND,
TND.
TND.
TND.
TND -

101

303
404
205
106
307
608
209
110
411

413
514

116
417
418
t1lf
320

TND. 521

TND. 622

TND.
TND.
TLD.
TLD.
TLD.
TLD.

'7 r.7
724
,,E.

crq

Unru1 Qur'an I
Umul Hadits
Tauhid,zl Inru Kalaur I
Akhlak,zTasauf
Fieh,/Ushul Fiqh
Filsafat Umum
Filsafat pendi.clikan
I lmu Kepenciidil<an I slarnAdministrasi penclidikan
Dasar-dasar Kependiciikan
Strategi BeI. Mengajar
Perencanaan pengajaran
Evaluasi pendidil<an
Statistik penclidlkan
Meto. Penef. I(epend.
Psikologi ttmum
Psi)<o logi Petrd id il<anPsikologi Agana
Bimbingan Penyuluhan
Pengembangan Xnriktr lr rnr
Perl<enrbangan petnihiralr
Moderen di clun i a IslarnPraktik Penga.Ianran Kerja
Lapangan (ppl) I
Prakbik PengaIanran Ker.ja
Lapangan II
Kuliah Kerja Nyata
Psikologi Pe rl<ernban r:a r ITeknologi Pend idikanPraktih Pengan:alan I ba dalr
Metode Pengaj ar.an AI ertr.ar.r

5BJuml,ah
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TABEL IV
DAFTAR MATA KULIATI I(EAHLIAN JURUSAN PAI

Umul Qur"an II
Tafsir I
Tafsir II
Tafslr III
Ufumul Xhadits II
Hadits I
Hadist II
Hadist III
Fieh
Flql.r
Fiqlr
Fiql'r
Perbandingan Mazhah Fiql.r
Tar il<h Tasyr j-
Masailul Fiqh A 1ha,l i:: tair fQiratuf Kutr-rb I
Masallul Fleh Alha(litsah IIQiratul Kutub II
Qawaidul Ar.abiyah,zB. Arab
Qawaldul Fishiyah
Fllsafat Islanr
Ilmu Kalam II
Met. Peng. Agama Islanr I
Met. Peng. Agama Islam II
Media Pengaj aran
Telaah Kuril<uhun pencla is
SLTA (I)
Sej . Pend. Istarn cli Indo.
Kapita Selekta Penclais
Skripsl
Filsafat Pend. Aganra I slanr
Sosiol-ogi Pendidikan
Praktil< Adm. I{epenciidikan
Telaah Kurikuluni pendals
SLTP./SLTA ( I] )

I
II
III
IV

TNP.
.INP.

TNP.
TNP.
TNP.
TNP.
TNP.
TNP.
,INP.
,TNP.

TNP.
TNP.
TNP,
TNP.
TNP.
TNP.
,tIXID

TNP.
TNP.
TNP.
TNP.
ltr'tP.
TNP.
TNP.
TNP.

TNP.
TNP.
TNP.
TNP.
TLP.
TLP.
:ILP.

TLP.
TLP.
TLP.
TLP.

101

303
404

ZU t)

20s
410
411
5t2
413
614
615
617
71.6
718
41e

427

624
625

526
ozt
628
729
bJU
631
aeo

Supervl s
Semi nar
Birnbinga

iP
xep
nS

encl. Agama IsIam
endldikan
kr ips i

634

736

JumIah

No Mata Ku l iah il^J Kode Matakul- iah
1
2
,t

4
5
6
7

o

10
11
72
13
14
15
16
t7
18
1cI

20
,1
29
ZJ
24
25
26

27
28
,o
30

JZ

.A

35
Jt)

2
I
2
r)

,
,
2
2
2
2
2
,
,
.)

2
2
c
-)

2

2
,
,
2

2
2

6
2
,
I

.)

o

2
.)

76

Sumber data dokumen



F Xeadaan Dosen

. Pada tahun al<ademi- 1996,21997 keadaan

mengaiar di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
raya dapat dilihat pada tabel dlbawah ini :

TABEL V

DAFTAR DOSEN TETAP FAKLILTAS TARBIYAH

IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

4B

dosen yang

Pa I angka-

No
I,ENDIDI KAN

AKI-{IR

1 t

NAMA,/N I P

10

1

2

3

4

5

6

7

B

o

H. Syamsir S,t"l,9
150 183 084

Ahmad Syar' i
150 222 661

H. Zurinal Z
15O 17O 11O

H. Pnspowati
150 245 647

Sofyan Sauri
150 254 612

Drs.
NIP.

Ab akar H. M

13 517
uB
02

NIP.

NIP.

NIP.

Drs.
N]P.

Dra .
NIP.

NIP.

Abdur rahman
150 237 6s2

Rahman l ar
150 121 136

Maz rur
150 237 652

Dra .

N]P.

Drs,
NIP.

NIP.

Jirhanuddin
150 237 65C)

IJ2 IPB

T]1 IAIN

S1 IAIN

S1 IAIN

S1 IAlN

S1 IA]N

S1 IAIN

91 I.INPAE

S1 IAIN

S1 IAIN

KETERANGAN

Dekan,/ Doser-r

Penrb. Del<an I
/Dose n

Ketua Jurusan
,/Dosen I lmu
Pend idlkan

Pemb. De]<ar.r
I I I,zDosen
Kirad i s t
Ket. Prograzr
D2,zDosen BP

KepaIa Per.pus-
tal<aan,/Dose rr

Sel<. Jurusan,/
Dosen Adm1nls-
trasi Pend.

Kep. UP3 K,/
Dosen B. Ingg.

Kep. LlP3 M,z
Dosen Tasauf

Kepa Ia Lab,z
Dosen B.Arab

4



1 2 3 4

-11

t2

1J

74

15

16

77

1B

19

20

21.

ar)

2.1

24

zo

M. Blsri Asaul
150 263 599

Roudhatr.rl Jannah
L50 258 220

St. MisIikhah
150 265 598

Drs.
NIP.

Dr.s.
NIP.

Dra.
NIP.

Drs.
NIP.

Dra .

NIP.

NIP.

Dra.
NIP,

Drs.
NIP.

Dra .
NIP.

Dra .

NIP.

Drs,
NIP.

Drs.
NIP.

Dra.
NI P.

Drs .

N]P.

Dra.
NIP.

Dra .
NIP.

Drs.
NIP,

Normus Ilm
150 250 157

Jasman i
150 245 647

Hamdanah
750 246 249

H. Alfred L
150 250 1s7

Siti Rahnrair
150 242 707

Irma Suryani
150 253 798

Asmai} Azmy
150 25s 779

Nurul Azmi
150 259 194

Sardimi
150 265 105

Surya Sukt i
150 265 104

Rofi'i
150 272 047

H. L1]lk S.
150 245 903

Tutut S.
150 222 AO4

M. Rois
1F 

^, 
.)E. n^-LJW L\)O IJI

S1 IAIN

S1 IAIN

S1 IAIN

51 IAIN

S 1 L]NPAR

S1 ]AIN

S1 IAIN

S1 ]AIN

S1 IAIN

S1 IAlN

51 IAIN

51 IAIN

S1 IAIN

S1 IAIN

STKIP

:11

C1 N,]T

49

Dosetr Peng . Kur

Dosen B. Arab

Dosetr I lnr. J iwa
Pe r)<etnban gar.r

Doserr Ilm. J lwa
Umum

Dr: een Fiqh

Dosen Stat tst lh
Pendi.dikan

Doserr Fiqh

Dlragah I sl-ami -yah I

Sei ar.ah Xebud .
I slanr

Dirasah Islanri-
yah l

SupelvlsI Pend.

Ul-unul Qur - an

Psl<o I og1 Llmunr

Ulumul Xhadist

B. Indone s ia

Pererrcanaan
Pengarj arar.r
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Darl tabel- diatas dapat diketahui bahwa dogen

tetap yang mengal ar. pada tahun akademi 1996,/199? se-

banyak 27 orang. Namun disamping menjadl dosen tetap
beberapa dosen tersebut mendapat tllgas rangkap sepertl
Dekan, Pembantu Del<an, Ketua Jurusan dan lain-laln.

Selanjutnya untuk dosen luar biasa yang mengaJar

pada semester ganjil tahun 19g6,/1997 bisa dtllhat pada

tabel berikut :

TABEL VI
DAFTAR DOSEN LUAR BIASA FAKULTAS

TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

TAHUN AKADEMI 1996,/1997

No NAMA,/NIP
PENDIDIKAN

AKHIR KETERANGAN

I , 4

1

3

4

5

6

7

B

N]P.
M- Mardjr.rdi SH.
150 183 350

Drs. H
NIP.

A. Wahid Q

Drs .

NIP,
Ngadirin S, l.l Sl

131 697 143

Dra.
N]P.

Hj. Chairunni sa, MA
131 r27 023

Drs,
NIP.

Samahu r

Dra .
NIP.

ZuIklf11, SH
15() 197 841

Drs.
N]P.

I'lasruri, SH
75Q 227 4c)2

Drs.
NIP.

Sangidun
150 240 431

51 UNPAR
,/STIH

S1 IAIN

52 IAIN

SI IAIN,/
STIH

S1 IAIN,/
STIH

S1 IAII'I

Mas;ti1u1 F i,1h

stat.istik
Penrl ld lkan

B. Arab

I(ewi r.aan

Fiqh III

Khacl i t s

SKI



15

1 .)
3 4

10

I

11

LZ

Dalhar Mahlrr:b
750 242 913

Drs. H. Ahmarl Sar.iusi

Dr.s .

NIP,

Drs.
NIP.

Drs.
NIP.

Lukrnan Kas im
131 584 297

Ideham Samad
150 188 443

S1 IAIN

S1 IAIN

51 IAIN

S1 IAIN

Penge . Kur . pAI
SLTP,/SLTA

Khadits

Khadits

Tasauf
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BAB IV
ANALISA DATA DAN PEHBAHASAN HASIL

PENELITIAN

Untuk mengetahui kebenaran hipotesa yang telah di
kemukakan pada Bab I, sekallgus sebagal daear untuk men_

J awab permasalahan yang ada, maka data yang berhaell
dlkumpulkan dilakukan pengkodean dan pemerikaaan untuk
mengetahul,/nendapatkan data yang akurat yang selanJutnya
dllakukan analiea data.

Kemampuan praktlk pengamalan lbadah mahaslarra berlatar
belakang sekolah agama dengan uuum.

Berdasarkan hasll observasi, wawancara dan ekgpe_
rlmen yang terkumpul dari responden, maka dapat dlIlhat
tentang kemampuan prektlk pengamalan tbadah mahaslswa

berlatar belakang sekolah agama maupun umum.

Berlkut 1nl akan dlsaj ikan tentang kemampuan

reeponden dalam praktlk pengamalan lbadah, yang dldapat
darl eksperlmen, observasl den wawancara, balk mahaeis_

wa berlatar belakang sekolah agama maupun umum.

Adapun kemampuan mahaslswa praktlk pengamalan

lbadah yang akan diuJl,zdlukur seeuai dengan koneep

adaLah sebagal berikut :



53

1. Dalam BidanA Ibadah -

TABEL VII
KEMAMPUAN MAHASISWA MENG}IAFAL LAEAZ

NIAT TAYAMMUM

Darl tabel dlatas dapat d1l.1hat bahwa mahaslswa

berlatar belakang sekolah aelama 12 reeponden ( gS,14 X)

dan nahaslewa berlatar belakang eekolah umum g Reepon-

den (57,14 %) yang hafal lafaz nlat tayamsrum dan nen-
gertl artlnya. Hal 1nl aesual haell wawancara dan

obeervasl karena materl- teraebut telah dtpelalarl
nelalul PAI dl SLTA dan dlbangku kullah dalam mata

kul tah fiqh. Oleh karena itu mereka blsa hafal dan

mengertl lafaz nlat tayarunum dengan balk. Kenudlan

menurut pengakuan reEponden Juga waktu mempelal ar-
lnya pada naaa SLTA dan eaat nengambll nata kullah
flqh, mereka benar-benar memperhatlkan darl penJelaean

guru dan dosennya, eehlngga mereka roaalh lngat dengan

No. Kategor 1
Agama Umum

F Prosentase I' Pro eentaee
I

2

e

Hafal lafaz nlat
tayammum dan menqer-ti artlnya
Hafal lafaz nlat
tayarrmum tetaDitldak mengerti arti-
nya .

Tldak hafal lafaznlat tayasunum

72

o

85,71

L4,29

o

6

o

57 .\4

42,A6

0

Junlah l4 100 l4 100

Sumber data : hasil ekaperlmen.
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benar sampal sekaranc. dlsamplng kemampuannya men8hafal
dan mengartlkan lafaz nlat tayammum eudah balk.

Sedangkan reeponden yang hafal lafaz nlat tayamnum

t.etapi tldak menEertl artlnya. terdapat mahaelewa
berLatar belakang sekolah agama 2 reBponden (L ,Z9 %\

dan mahaslswa berlatar belakang eekolah umum 6 reepon_
den (42,A6 %). Hal 1nl dlsebabkan kurangnya perhatlan
mereka terhadap materl tereebut dl waktu Eiuru dan dosen
men.'lelaekan, dleamplng kenampuan mengartikan lafaz nlat
taya.nmum yang naslh belum memadal . Ini dlmungklnkan
kemampuan Bahasa Arab yang maelh kurang.

Kemudlan untuk mengetahul bagaLmana kemampuan

reeponden dalam mempraktlkkan tayanmum dapat rttllhat
pacla tabel herikut.

TABEI, VIII
KEMAMPUAN MAHASISWA DALAH MEMPRAKTIKKAN

TAYAMML'M

Kategor I Agama Umum
F Pro sentase F Proeentase

1

e

Dapat memprakt lkkan
tBUTr.- antara 75-

Dapat memprakt lkkan
tayanrmum antara 50-
?5%

Dapat mempraktikkan

!..rff*"r kurang darl

I

6

o

57,L4

42,AA

0

4

10

o

28,57

77,43

o

74 100 14 100
Suurber data : hasil ekeperlmen,

No.

Jumlah



55

Dari tabel diatae dlI.lhat bahwa mahaelsvta berlatar

belakang sekol.ah agatna vang dapat mempraktlkkan +ayamum

antara 75 - 1OO % sebanyak I -reePonden (57,'r{ %) dan

darl mahaelawa -berlatar' belakang sekolah umum sebanyak

4 reeponde\ (28,57 %). HaI lnl eeeual hasll t awancara

dan observasl karena mereka sudah Paham mengenal tayan-

mum , eehlngga eetlaP gerakan-gerakan tayarururn mereka

prakt lkkan dengan baik. Disamplng ltu karena mereka

prakt tkkan sendlrl masalah tavammum inl sebelum dI-

laksanakan PPI . Mereka irr8a serlng bertanya kePada

orang yang mengetahui terhadaP masalah tnl dil lngkungan

t;empat tinggal mereka. HaI in1 tidak lepas JuBa darl

kreattf mereka dalam rangka untuk memacu dlrl untuh

l.ebib berPot'ensi dan meniadl orang yang berilnu'

Sedangkan responden yang daPat nempraktikkan

tayanmum antara 50 - ?5 %, darl mahas Iswa berlatar

belakang eekolah agama 6 reeponden (42,A6 1l) dan maha-

slswa berlatar belakang sekolah utlum 1O responden

,?1,43 %). HaI 1nl seeual haell wawancara dan observael

dj.sebabkan kurangnya keteranpllan mereka terhadap

masalah lnl. Sehingga di dalam memPraktlkkan gerakan-

gerakan tayammum mereka masih belum eemPurna ' SelaLn

Itu karena kurang kreatlfnya mereka di dalan menanbah

penget ahuan terhadap maealah lni'

SelanJutnya akan d18aJlkan keoampuan mahaelseta

dalam nenghafal lafaz nlat sholat waJlb'
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TABEL IX
KEMAMPUAN MAHASIS]WA MENGHAFAL LAFAZ

NIAT SHOLAT WAJIB

Sumber data : hae1l ekePerimen -

Dari tabel dlatas daPat dlllhat bahwa mahaslsv'a

berlatar belakang eekolah agama 14 reePonden ( 100 %\

dan mahaslswa berlatar belakang eekolah r:mum 1O reapon-

den (?1,43 %) vang hafal lafaz niat aholat waJlb' Hal

inl sesual hasll wawancara dan obeervasL karena mereka

sudah terblaea melaksanakan dl dalam aetlap melakukan

gholat. Mereka Juga berpandangan karena lafaz nlat

eholat wa.i lb inl merupakan awal dart rukun eholat' maka

mereka harus hafal dan mengerti artinya' agar supaya

menambah kekhueuan rlldalam oe lakukan eholat' Yang

demiklan dleebabkan karena kesadaran mereka terhadap

agama sudah ba8us.

Sedangkan respond.en yang hafal lafaz nlat Eholat

waJlb tetapl tldak mengertl artlnya, hanya ada darl

mahaslswa berlatar belakang Eekolah umuro eaJa sebanyak

No. KateEori
Agama Umum

F Proeentaee .t. Prosentaee

1

t

a

Hafal lafaz nlat
sholat wal ib dan
mengertl artinya
Hafal. Iafaz ntat
sholat wal ib tetaPi.
tldak mengerti artt.-
nya.

Tldak hafal lafaz
niat eholat wa.i lb

14

o

o

100

o

0

10

4

0

28.71

o

JumIah ).4 100 t4 100

71,43



4 responden (28.?1 %). Hal lnl eeeuai hasil erawancara

dan observasl karena disebabkan mereka kurang memperha-

tikan mengenal pengertlan J,afaz nlat eholat wa.-l ib,
dengan denlkian mereka terbiasa dalam melakeanakan

sholat hanya lafal lafaz nlatnya tetapl tldak nengertl
artlnya. Selain itu dlsebabkan kurangnya pemahaman

mereka terhadap Bahaea Arab, eehlngga mereka ttdak
mengert l art,inya.

Kemudlan untuk menqetahul bagaLmana kemampuan

reeponden dalam menghafa L doa lftltah pada tabel
beri.kut i.n1.

TABEL X
KEMAMPUAN MATIASIS:WA DALAM

MENGHAFAL DOA IFTITAH

Sumber data : haBll eksperlmen.

Darl tabel diatae dapat dlllhat bahwa

berlatar belakang SLTA Agama Z reaponden (5O

mahasLswa berlatar be l"alang sekolah umum g

(27,43 X) yang hafal doa lftltah dan mengertl

oahaEiswa

%) dan

reeponden

artlnya.

No.
Agama Umum

F Pro sentase F Prosentase
1

ll

Hafal doa lftltah
tayammuro dan meneer:-tI artinya
Hafal doa lftltah
tatapl tldak menEer-tl art inya.
Tldak hafal doa
1ft l tah

7

7

o

50

50 11.

o

27,43

78,57

o

74 100 t4 100

57

Kategor i

0

Jumlah
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Hal inl sesual- haeil wawancara dan observasl karena

mereka serLnF melaksanakannya darl seJak kecll sampal

eekarang dldalam aetlap melakukan sholat 1Ima waktu.

Memrut mereka hafal dan mengertl- artinya merupakan

Buatu kebanggaan dan ktta blsa tahu tuJuan dan ma.l<sud

yang kit.a lakukan. sehin8Ba men ambah rasa kedekatan

kepada AlLah Swt. Kemudlan mereka .Juga berkeyaklnan

karena sholat itu doa, naka sewaJarnyalah klta urenFertl

art lnya .

Sedangkan reeponden yang hafal doa lftltah tetapl
tldak rrengertl artlnya, darl mahaelswa berlatar
belakang sekolah agama 2 reeponden (L4,29 %) dan maha-

slswa berlatar bel,akang eekolah umum 11 reeponden

(75,57 %). Hal inl oeeuai haE1l wawancara dan observasL

dleebabkan karena mereka sudah terblasa me lakukan dalarn

sholat t iclak mengertl artlnya. Kemungklnan mereka be lum

termotlfasl dan belum terpanggll unbuk melakeanakan

sholat. Itu yang lebth balk den8an penuh kehrrsrran. yaltu
dengan cara mengertl artlnya, walaupun mereka menge-

t,ahul trahwa yann terbaik dalam melaksanakan sholat itu
adalah mengertl artlnya.



Sumber data : has1l ekeperlmen.

Darl tabel dlatas dapat dillhat nahaslswa berlatar
belakan8 sekolah aEama yang hafal bacaan r.uklr dan

mengerti artlnya sebanyak g oran8 (64,29 X), dan yang

bafal hacaan rrrku tetapj tldak mengertl artlnya eeban_

vak 5 orang (35,?1 X) dan yang tldak hafal bacaan rulnr
(.) %-

Sedangkan nahasiEwa berlatar belakang sekolah r:mum

sebanyak 4 orang eA,Sl %) yang hafal bacaan ruku dan

menBerti artlnya, dan yang hafal bacaan ruku tetapl
tldak mengertl artlnya sebanyak 10 orang (?1,48), dan
yang tldak hafal bacaan ruku O %

Seeual hasll wawancara dan obeervasl, reaponden
yang hafal bacaan ruku dan mengerti artinya karena
mereka sudah terblaga nelot ukannya ee,Jak berusla 7

t ahun dalam setiap melaksanakan sholat, dlsamping

No. Katecori Agama tJmum
F' Prosentaee F Prosentase

1

D

Hafal. bacaan ruku &
dan mengertl
art lnya
Hafal bacaan rukutatapl tidak mencer-tl artlnya.
Tidak hafal bacaan
ruku

o

o

64,28

35,71

0

4

10

0

24,57

7L,43

o
JunIah 14 100 t4 100

RO

TABTiL XI
KEMAMPUAN MAHASISWA DALAM

MENGHAFAL BACAAN RI]KU
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pe):siapan-persiapannya sebe Irrtr ppl yang sudah matang.
Sedangkan reeponden yang hafa.1 bacaan ruku tetapl tldak
mengertl artlnya, karena pemahaman mereka terhadap
Bahasa Arab yang nasih kuranE, dlsamplng perslapan
sebelum PPI yang maelh belum natang.

SelanJutnya akan dlsallkan kemanpuan roahaslswa

dalam menghafal bacaan i. tldal

TABEL XII
KEMAMPUAN MAHASISWA DAI.AY

MENGHAFAL BACAAN I'TIDAL

Sumber data : hae1l eksperlmen.

Darl tabel dlatae dapat dlllhat mahaal swa berlatar
belakang eekolah agama yang hafal, bacaan t-tldaL dan
mengertL artlnya eebanyak I orang (S?.14 X), dan yang

hafal bacaan t't1dal tetapl tldak rnengertl artlnya
sebanyak 6 orang (42.86 %) dan yang tldak hafal bacaan
1'tldal O %.

Sedan8kan mahaslswa berlatar betakang eekolah umr:m

yang hafal bacaan l't1dal dan mengerti artlnya eebanyak

No- Kategor 1
Agama Umun

F Prosentaee F Progentase
1

,

a

Hafal bacaan
dan mengertl
nya

1- t ldal
artl-

Hafal bacaan i - t1daltatapi tidak menEer-tl artinya.
Ildak hafal bacaani-tldaL

o

6

0

57.14

42.86

0

4

10

o

24.57

71,43

o
Jumlah L4 100 74 100
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4 orang (28.5? %) dan vang hafal bacaan i-tldaL tetapl

ttdak menserti artlnva sebanyak 10 oranei (71'43)' dan

yana tldak hafal bacaan 1'tlda1 0 X

Sesual hasll wawa$cara dan observasl ' responden

yang hafal bacaan 1-tldal dan mengertl artlnya karena

mereka srrdah terblaea me lakukannya EeJak beruaia 7

tahun dalan set1aP melakeanakan sholat, dlaamplnE

kesadaran terhadap agama yang cukup tinggt' Sedangkan

reaponden yang hafal bacaan 1'tldal tetaPi tldak

menEtertl artinya. karena mereka terblasa me lakukan

dalam sholat tanpa memperhatlkan artlnva, dleamplng

kemampuan dalam mengertikan maeih kurang '

TABEL XIII
KEb{AMPUAN MAHASISWA DALAM

MENGHAFAL BACAAN SUJUD

Sumber data : hasLl eksPerlmen '

Darl tabel dtatas dapat dlllhat Ioahaalawa berlatar

belakang SLTA Asatna 8 responden (57,L4 %)' dan mahaels-

wa berlatar be lakang sekolah uroum 4 reeponden (2A'57 %)

No. Katesor i
ABama Umum

F Proeenteee Proeentaee

1 Hafal. bacaan
dan rEngerti
nya

su.lud
art i--

Hafal bacaan errjud
t.atapi tidak menger-
tl artlnya.
Tidak hafal bacaan
suJrrd

6

o

5't,t4

42,86

o

4

10

0

2A,57

'tt,43

0

JumIah l4 100 l4 100

F
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yang hafal bacaan sujud dan men8erti artlnya- Hal lni
aesual haslL wawanc&ra dan obeervael, karena nereka

sudah terbiasa me lakukannya seJak bangku SD dalam

setlap melaksanakan sholat, dleamplng kesadaran terha-
dap agama yang cukup tln8Ei.

Sedangkan mahaeiswa yang hafal bacaan BuJud tetapl
tldak mengertl artlnya, darl nahaslswa berlatar
belakang eekolah agama 6 responden (42,A6 %) dan dari
mahaglswa berlatar belakang sekolah umr.m 10 reeponden

(7L,43 %).

HaI lni Eeaual hasll wawancara dan observaei

kurangnya pemaharnan mereka terhadap materl terEebut,

dleamping pemahanannya terhadap Bahasa Arab yang magih

kuran8.

SelanJutnya akan disaJlkan kemarrpuan mahae iswa

dalam menghafal bacaan duduk antara dua eu.Jud.

TABEL XIV
KEMAMPUAN MAHASIS1JA DAI.A},I

MENGHAFAL BACAAN DUDUK ANTARA DUA SUJT'D

No. Kategorl
Agama Umum

F Proeentase F Proeentaee

1.

,

e

Hafal bacaan duduk
antara dua suJ ud dan
mengerti artlnya
Hafal bacaan duduk
arltara dua euJ ud te-
tapi tidak mengertl
art lnya
Tldal< hafal bacaan
duduk antara dua
euJ ud

l-

o

50

50

0

11

0

2L,43

7A,57

o

Junlah 14 100 L4 100

Sumber data : hagll ekeperlmen.
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Darl tabel dlatas dapat dllihat bahwa mahaeLewa

berlatar belakang sekolah agana yang hafal bacaan duduk

antara dua suJud dan mengertl artlnya eebanyak 78 orang

(50 %). dan yang tldak hafal bacaan duduk antara dua

suJ ud 0 %

Sedangkan mahasigwa berlatar belakang eekolah umum

yang hafal bacaan duduk antara dua euJud dan nengertl

artlnya sebanyak 3 orang (2L,43 %) dan yang hafal

bacaan duduk antara dua su.jud tetapi tldak nengertl

artlnya sebanyak 11 orang (78,57), dan yang tldak hafal

bacaan duduk antara dua suJud 0 %

Seeuai hasi.I wawancara dan obeervasl, responden

yang hafal bacaan duduk antara dua euJud dan mengertl

artinya karena mereka eudah terblasa me lakukannya

eeJak bangku SD dalam setlap nslnkssnakan sholat,

dlsamping kesadarannya terhadaP agama yang cukuP

tlnggl. Sedangkan reeponden vang hafal bacaan duduk

antara dua suJud tetapl tldak mengertl artlnya'

kemampuannya mengartlkan bacaan duduk antara dua euJud

maelh belum sempurna hal InI dlloungkinkan kurangnva

penguaaaan mereka terhadaP masalah 1nl .
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TABEL XV

KEMAMPUAN MAHASISWA DAI.AM MENGHAFAL

LAFAZ NIAT SHOLAT QASAR

Sumber data : hasil ekeperlmen-

Darl tabel dlatas dapat dllIhat bahwa nahae l swa

berlatar belakang sekolah agarna yang hafal lafaz nlat

sholat gasar dan mengerti artlnya sebanyak 8 orang

(57,L4%), dan yang hafal lafaz nlat sholat qasar tetapl

t idal< Dengertl artlnya sebanyak 6 oranB (42,86 %\ dan

yang tidak hafal lafaz nlat eholat qasar 0 lX

SedanEikan mahaalswa berlatar belakang sekolah umum

yang hafal lafaz nlat eholat qaear dan mengertl artlnya

eebanyak 3 orang (2L,43 %) dan yang hafal Iafaz nlat

eholat qasar tetapl tidak mengertl artinya sebanyak 11

oranet (78,57 %), dan yang tidak hafal lafaz nlat etrolat

qaear 0 %

Sesual hael-I wawancara dan obeervasi, reePonden

yang hafal lafaz nlat eholat qaear dan mengerti arti-

nya, karena mereka eudah belaJar dlwaktu naelh SLTA dan

No. Kate gor i
Agama Umum

F Prosentaee Prosentaee
1

2

HafaL lafaz nlat
sholat qaear dan me-nsertl artlnya.
Hafal Iafaz nlat
sholat qasar tetapl
tidak menEertl art i-
nya

Tidak hafal lafaz
nlat sholat qasar

I

6

0

57 ,14

42,86

o

o

11

0

78,57

0

Jurulah l4 100 t4

F

2L,43

100
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eudah biasa me lakganakannya, sebab mereka aerlng beper-

glan .l auh karena tempat tinggal nereka kebanyakan

dlperkampungan, yang Jauh darl tempat mereka kullah.

Karena itu mereka serlng nenpelaJari maealah lni dengan

aempurna. yaltu dengan mengetahul artlnya, ager aupaya

mengetahul Juga tuJ uannya. HaI lnl terbukti dlwaktu

ekeperlmen mereka btsa hafal lafaz nlat eholat qaaar

dengan baik dan artlnya iuga mereka nengertl.

Sedangkan rnereka yang hafal lafaz nlat eholat

qaear tetapl tldak mengertl artlnya karena kuran8

terblasa me lakukannya, dieamPlng kenamPuannya mengartl-

kan masih kurang.

TABEL XVI

KE},IAMPUAN MAHASISWA DAI.AI,I

MEMPRAKTIKTAN SHOLAT QASAR

Sumber data : has1l eksPerimen.

Darl tabel dlatas daPat dlIlhat bahwa mahasiswa

berlatar belakang eekolah a8ama yang dapat menPraktlk-

kan sholat qaear antara 75 - 100 % eebanyak 8 orang

No. Kategor i
Agama Umum

F Proeentase F Prosentaee

1

I

Dapat memprakt lkkan
sholat qaaar antara
75-100%
Dapat memprakt lkkan
sholat qasar antara
50-75%
Dapat memprakt lkkan
eholat qasar kurang
dari 50 %

I

6

0

57,14

42,86

0

11

o

7A,57

0

Jumlah t4 100 14 100

2]-,43
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(57.14%\. dan yang dapat menpraktlkkan antara bO - 75 %

sebanyak 6 orang (42,86 %), dan yang dapat mempraktlk-

kan sholat qasar kurang dari 50 % (O %).

Sedangkan mahaslswa berlatar belakang sekolah umum

yang dapat mempraktikkan sholat qasar antara 75 - 1O0 X

sebanyak 3 orang (21,43 %) dan yang dapat mempraktlkkan

antara 50 - 75 % eebanyak 11 orang (78,57 %) dan yang

dapat mempraktikkan kurang dari 50 Z (0 %).

Berdasarkan hasil wawancara dan observael, reapon-

den yang dapat mempraktlkkan sholat qaaar antara
75 - 100 % karena mereka nemahaml benar tentang maealah

sholat qasarr sehingga setlap gerakan eholat qaaar

dapat dlpraktlkkan dengan Eempurna. Sedangkan responden

yang dapat nempraktlkkan eholat qaaar antara 5O - 75 X,

karena nereka kurang menguaaai mengenai maealah 1nl,
eehlngga didalan praktiknya mereka kurang sempurna.
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TABEL XVII
KEUAMPUAN MAHASISWA DALAU MENGHAFAL

LAFAZ NIAT SHOLAT JA}'A'

No. Katego r i
Agana

F Prosentase F Prosentaee
1

2

Hafa1 lafaz nlat
sho Iat .i a-ne' danmengertl artlnya
HafaL l-afaz nlatsholat ja.ma- tetaDitidak mengertl
art inya
Tidak hafal lafaznlat eholat Jama'

8

6

57,t4

42,A6

4

IU

28,57

71,43

JumIah 74 100 14 100
Sumber data : haell eksperlmen.

Darl tabel diatas dapat dlIlhat bahwa mahaglswa
berlatar belakang sekolah agama hafal bacaan lafaz nlat
sholat Jama- dan mengertl- artlnya eebanyak g orang
(57,t4%), dan yang hafal lafaz nlat eholat Jama.tetapt
tidak mengertl artlnya sebanyek 6 orang (42,A6 %), dan
yans tldak hafal bacaan 1afaz nlat eholat Jama. 0 %.

Sedangkan mahaelswa berlatar belakang oekolah usun
yan8 hafal bacaan lafaz nlat eholat Jama- dan mengertl
artlnya sebanyak 4 orang (Zg,S7 X) dan yang hafal
bacean Lafaz niat eholat Jama. tetapl tldak mengertl
artinya sebanyek 10 orang et,4g 16) dan yang tldak
hafal lafaz nlat gholat Ja.na. O B.

Seguai hasil wawancara dan obeervaal, responden
yang hafal lafaz n16t sholat Jana. dan menabrtl .art*q...-
nya, karena mereka-sudah l>ernatl belaJar dlwaktu maglh

Umuro
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SLTA disamping pemahaman terhadap nasalah ini belum
memadal. Sedangkan responden yang hafal lafaz nlat
sholat Jama- tetapl tldak mengerti artlnya, karena
nereka kurang menguaEal masalah Inl diEamplng pemaham_

annya tentang Bahasa Arab masih kurang.

TABEL XVIII
KE}IAMPUAN MAHASISWA DALAM

MEMPRAKTIKKAN SHOI,AT JAMA'

Sumber data : hasl1 ekeperlmen.

Darl tabel diataa dapat dlLihat bahwa mahaelswa

berlatar belakang sekolah agama yang dapat mempraktik_
kan sholat Jama' antara 25 - 100 % eebanyak Z orang
(5O%), dan yang dapat mempraktlkkan antara SO - 75 %

sebanyak 7 orang (50 Z), dan yang dapat mempraktlkkan
sholat qasar kurang dari 50 % (O %).

Sedangkan mahaelewa berlatar belakang sekolah Lrloum

yang dapat rnenprakt ikkan sholat Jama- antara ZS - 100 %

eebanyak 3 orang (21,4A %) dan yan8 dapat menpraktlkkan
antara 50 - 75 % sebanyak 11 orang (Z8,SZ %) dan yang

No. Kate gor i Agama Umum
F Pro sentase F Prosent ase

Dapat mempraktikkan
7B"l"loBT"' antara

Dapat memprakt lkkaneholat Jana'amtar.a50-75%
Dapat menprakt lkkansholat J ama' kuranpdarl 50 % -

7

7

50

50

a

11

2t,43

74,57

Jumlah 74 100 14 100

1.

2.

3.



69

dapat merirprakt lkkai kurang darl 5O % Q %'t .

Sesual hasll-- wawancara dan obeervasl, responden

yang dapat nenpraktlkkan eholat qasar antera 75 - 100 t
karena mereka memahami benar tentang magalah sholat
Jarna', eehlngga getiap gerakan eholat Jama' dapat

dlprakt lkkan dengan Eempurna. Sedangkan responden yang

dapat mempraktlkkan sholat Jama' antara 50 - 75 %,

karena mereka kurang menguasa!. mengenaL nasalah Ini,
sehlngga dldalam praktlknya mereka belum eempurna.

TABEL XIX
KEMAMPUAN MAHASIST.IA DALAM },IE},IPRAKTIKNAN

LAFAZ NIAT SHOTAT JAMA' QASAR

Sr:mber data : hasll eksperlmen.

Darl tabel dlatas dapat d1lIhat bahwa mahasiewa

berlatar belakang SLTA Agama yang hafal lafaz nlat
sholat Jama- qasar dan mengertl artlnya Eebanyak I
orang (57,14%), dan yang hafal lafaz nlat sholat JaDa-

qa6ar tetapl tldak nengertl artlnya sebanyak 6 orang

(42,A6 %).

Sedangkan mahaa lEwa berlatar belakang oekolah \rmLrro

No. Kategor 1
Agana Umun

Pro sentaee F Proeentaee
I

c

Hafal Lafaz niat
qho lat J ama ' qasar
ctan mengertl artinya
Hafal
eho Iattetapltl art

lafaz nlat
.J ana - oasar

. tldak 6enger-
Lnya

Tidak hafal Iafazniat sholatjama' gaaar

o

o

57,t4

42,46

e

11

2t,43

78,57

Jumlah 74 100 l4 100

F
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yang hafal lafaz nlat sholat Jaroa' qasar dan mengertl

art Inya sebanyak 3 orang Qt,43 %) dan yang hafal
lafaz nlat sholat Jama' qaear tetapl tldak mengertl

artinya sebanyak 11 orang (78,57 %).

Seeual haei.I wawancara dan observael, reeponden

yang hafal lafaz nlat sholat Jana' qaear dan mengertl

artlnya, karena materi tersebut sudah pernah dlpelaJarl
melalui PAI dlwaktu nasth SLTA dan dlbangku kullah
dalam mata kullah flgh dlsamplng pemahamannya terhadap

agama sudah bagus. Inl Juga tidak terlepas darl penEua-

eaan mereka terhadap maealah lnl eudah balk.

TABEL XX
KEMAMPUAN MAHASISWA DALAM

MEMPRAKTIKKAN SHOLAT JAMA- QASAR

Sunber data : hasil eksperimen.

Dari tabel dlatas dapat dlIlhat bahwa nahaelswa

berlatar belakang eekolah agana 8 responden (57,42 X)

dan mahaslswa berlatar belakang eekolah umum 2 reapon-

den <14,29 %), yang dapat mempraktikkan Bholat JaDa'

qasar antara 75 - 1O0 %. Berdaearkan haelL erar.rancara

No. Kategorl
ABama Umum

F Prosentase F Prosentase
1

,

.f

Dapat memprakt ikkaneh6lat .J ama - qasar
antara 75 - 10O %

Dapat memprakt ikkansholat .1ama' oasarantara 50 - 75 %

Dapat mempraktikkan
sh61at ,J ama - oasar
kurang dari 50 %

I

6

57,42

42,46

o

L2

t4,29

85 ,71

JunIah t4 100 t4 100
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dan observasl karena rnereka sudah pernah nempelaJarlnya

diwaktu maslh SLTA dan mereka biaoa melakukannya,

karena kebanyakan nereka beraeal dari perkanpungan yang

tempat tlnggalnya j auh darl perkotaan, sehlngga mereka

serlng beperglan. OIeh karena 1tu mereka btea menprak-

tlkkan setlap gerakan-gerakan sholat jama' qasar dengan

baik .

Sedangkan yang dapat memprakt ikkan eholat jama-

qasar antara 50 - 75 %, dari mahasiewa berlatar bela-
kang sekolah agama 6 reeponden (42,A6 %) dan mahasigwa

berlatar belakang sekolah umun 12 % responden (85,71

%). Seeual haslI wawancara dan observasl karena mereka

kurang terbiasa melakukannya dlwaktu beperglan Jauh,

sehlngga mereka kurang sempurna dalam memprakt lkkan
gerakan-gerakan sholat jama- qaear.

TABEL XXI
KEMA}.'PUAN MA}IASISWA DALAM

MEMPRAKTIKKAN SHOLAT HASBUQ

No. Katego r i Agama Umum
F Pro sentase F Pro sentase

Da
sh
?5

pat memprakt ikkanolat masbuq antara
-100%

Dap
eho
50

at memprakt lkkanIat masbuq antara
-75%

Dapat meroprakt ikkansholat ma3buo kuranedarl 5O % -

I 64,28

35 ,71

4

10

2A,57

7t,43

JumIah 14 100 l4 100
Sumber data : hasil eksperlmen.

1.

9

a
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Darl tabel diatas dapat dtllhat bahwa mahas Is$ra

berLatar belakang Eekolah agama yang dapat memprakt lk-
kan aholat masbuq antara 75 - 10O % eebanyak 9 orang

(64,24%), dan yang dapat nemprakt lkkan antara 50 - 75 X

sebanyak 5 orang (35,71 U ), dan yang dapat mempraktik-

kan sholat naabuq kurang darl 50 X (0 X).

Sedangkan mahaslswa berlatar beLakang aekolah u.mum

yang dapat mempraktlkkan sholat masbuq antara 75 - 1O0

% sebanyak 4 orang (28,57 %) dan yang dapat nempraktlk-

kan antara 50 - 75 % sebanyak 10 orang (71,43 X) dan

yang dapat rrempraktikkan kurang dari 50 % (O %).

Sesuai hae11 wawancara dan obeervagi, reeponden

yang dapat rrempraktikkan aholat nasbuq antara 75-100 %

karena mereka memahaml benar tentang masalah Bholat

masbug, eehlngga setiap gerakan aholat maebuq dapat

dl-praktikkan dengan sempurna. Dlaamplng penSuaEaarl

terhadap nasalah inl eudah baik. Sedangkan responden

yang dapat memprakt ikkan eholat masbuq antara 50 - 75

%, karena mereka kurang menguaaal men8enal maealah Inl,

sehingga didalam praktiknya mereka belurn Eenp. urna dal-am

menpraktl,kkan Eholat masbug, dteamplng penahaDan terha-

dap masalah ini belum memadai.
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2. Dalam btdans Mu'arnalah

Sumber data : hasll ekeperimen.

Darl tabel diataE daPat dIIlhat bahwa mahaElgwa

berlatar belakan8 sekolah agana yang hafal }afaz nlat

nandl Jenazah sebanyak 6 orang (42,A8 %), dan yang

hafal lafaz niat mandi ienazah tetapL tldak mengertl

artinya eebanyak I orang (57,74 %) dan vang tidak hafal

Iafaz niat mandi ienazah 0 %.

Sedangkan mahaElewa berlatar belakang eekolah umuut

yang hafal lafaz nlat mandl Jenazah dan mengertl' artln-

ya sebanyak 6 orang (42,86 %) dan yang hafal lafaz

niat mandi ienazah tetapi tidak mengertl artlnya

sebanyak 8 orang 67,74 X), dan vang tldak hafal lafaz

nlat nandl J enazah 0 %

Seeual haell wawancara dan observasl, regponden

No. Kategor i
Agama Umum

Prosentaee F Prosentase

1

o

a

Hafal lafaz nlat
mandi jenazah dan
mengertl artlnya
Hafal lafaz nlat
mand I ienazah tetapi
tldak mengerti
artlnya
Tldak hafal Iafaz
nlat mandl jenazah

o

8 57,t4

6

o

42,46

57 ,t4

JumIah l4 100 14 100

TABEL )(xII
KEMAMPUAN MAHASISWA DALAM MENGHAFAL

LAFAZ NIAT MANDI JENAZAH

F

42,46



yang hafal lafaz nlat mancll jenazah dan mengertl artl_
nya. karena mereka sudah belajar masalah 1nl baik dl
aekoLah maupun dl maeyarakat dan mereka aerlng meng_

1kut1. apablla ada kematlan dl lln8kungan mereka
t1ngga1, sehingga mereka mengertl tentang lafaz nlat
mandl Jenazah lnl. Sedangkan mereka yang hafal lafaz
nlat mandl Jenazah tetapl tldak mengertl artlnya,
karena mereka tldak terbiasa mengikutt acara_acara
kematlan dlmasyarakat, dengan demlklan mereka kurang
menguasal masalah Inj., terbuktl mefeka tldek mengertl
artlnya,



75

TABEL XXIII
KEMAMPUAN MAHASISI.IA DAT,AM HAFALAN

BACAAN MANDI AIR SEMBILAN

Sumber data : haell eksPerLmen.

Dart tabel dlatas daPat dtllhat bahwa mahaslewa

berlatar belakang sekolah agama yarrg hafal bacaan mandl

alr sembllan dan mengertl artlnya sebanyak 5 orang

(35,?1 %), dan vang hafal bacaan mandl alr sembllan

tetapi tldak mengerti artlnva eebanyak I orang (64 
'29%)

dan yang tldak hafal bacaan mandi air sembllan 0 %'

Sedangkan mahaslswa berlatar belakang eekolah umunt

yang hafal bacaan mandl atr senbllan dan mengertl

artLnya sebanvak 3 orang Q1,43 X) ' dan vang hafal

bacaan nandl air sembllan tetapl tldak mengertl artln-

ya eebanvak 11 orang (?8,57 %), dan vang tldak hafal

bacaan nandl alr eembllan O %'

Seeual haaLl wawancara dan obeervael' resPonden

yang hafal bacaan mandl a1r eembtlan dan mengertl

artlnya, karena rnereka eudah Pernah belaJar masalah lnl

No. Katego r i
Umum

F Progentaee r Proeentaee

Hafal bacaan mandi
alr sembl Lan dan
mengertl artlnya
Hafal- bacaan mandl
alr serrbllan tetaPl
tldak mengerti arti-
nya

Tldak hafal bacaan
mandl alr eenbllan

5

I

35,71

64,29

?

11

2t,43

78,57

Jumlah t4 100 l4 100

Agana

1.

2.

3.
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dlllngkungan mereka tinggal dan mereka Juga aerlng

ElengLkutl apablla ada acara kematlan. Sedangkan nereka

yang hafal bacaan mandl a1r sembilan tetapl tidak
nengertl artinya, karena mereka kurang terbLasa neng-

lkutl apabila ada acara kematlan dlmasyarakat digamping

pemahamannya terhadap Bahasa Arab yang maeih kurang.

TABEL XXIV
KEMAMPUAN MA}IASISWA DALAM MENGHAFAL

LAFAZ NIAT MEWUDUKAN JENAZAH

Sumber data : hastl ekEperlmen.

Darl tabel diatae dapat dillhat bahwa mahaelswe

berlatar belakang eekolah agarna yattg hafal lafaz nlat
mewudul<an Jenazah dan mengerti artlnya aebanyak 6 orang

(42,46 %), dan yang hafal lafaz nlat mewudukan Jenazah

tetapi tldak mengerti artinya eebanyah B orang (57,t4%)

dan yang tidak hafal lafaz niat mewudukan jenazah O %.

Sedangkan mahaelewa berlatar belakang sekolah uslrm

yang hafal lafaz niat mewudukan J enazah dan mengertl

artinya sebanyak 3 orang (21,43 %) dan yang hafal

Kategor I
Agama Umurr

F Prosentaee Prosentase
1

2

Hafal lafaz niat
mewudukan Jenazah
dan mengertl artinya
Hafal lafaz niat
mewudukan Jenazahtetapi tidak menger-t1 artlnya
T1dak hafal lafazniat mewudukan
J enazah

6

I

42,46

57,L4

3

11

27,43

t4 100 t4 100

No.
F

Junlah
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Iafaz nlat mewudukan Jenazah tetapl tldak mengertl
artinya sebanyak 11 orang (7g,57 %), dan yang tldak
hafal lafaz nlat mewuclukan .Jenazah 0 %

Berdasarkan hasil wawancara dan observasl,
reeponden yang hafal lafaz nlat mewudukan Jenazah dan
nengertl artlnya, karena mereka tahu Lafaz nlat mewudu_
kan Jenazah ini tidak jauh berbeda dengan lafaz nlat
wudhu, oehlngga mer.eka mudah mempelaJarlnya. Dengan
demtkian mereka hafal Lafaz nlat mewudukan Jenazah dan
mengertr arttnya. sedangkan responden yeng hafal rafaz
nlat mewudukan Jenazah tetapl tldak mengertl artlnya,
karena mereka terblasa me lakukannya tanpa meng:tahu1
artlnya,
perhatlan

an mereka

dlsebabkan mereka kurang menghayat i
terhadap masalah lni, terbuktl darl
dlwaktu PPI , mereka tlclak mengertl

TABEL XXV

KEMAMPIIAN MAI.IASISWA DALAM MENGHAFAL
LAFAZ NIAT TTHOLAT JENAZAH

dan kurang

penampll-

artlnya.

Agama LImumNo. Xategori
F Pro sent a se F Pro senta se

Hafal lafaz nlatsholat Jenazah danmengertl art lnya
HafaI lafaz n iatsholat J enazahtetapl tldak menser-ti ar t lnya

lafaz
J enazah

T1dak hafalnlat sho I at

1L

7L,43 10

I

77.43

Jum I ah 14 100 t4 100
Sumber data : hasi1 eksper imen .

1.

o

10



DarI tabel diatas dapat dillhat bahwa mahaslswa

berlatar belakang sekolah agama yang hafal lafaz nlat
sholat Jenazah dan mengertl artlnya sebanyak 4 orang
(24,57 %\, dan yang hafal lafaz nlat sholat Jenazah
tetapi tldak mengerti arttnya sebanyak 10 orang
(71,43 %) dan yang tldak hafal lafaz nlat sholat
jenazah O %.

Sedangkan mahasiswa berlatar belakang SLTA Umrrm

yang hafal lafaz niat shoLat Jenazah dan mengerti
artlnya eebanya,k 4 orang eA,S1 X) dan yang hafal
Iafaz nlat eholat Jenazah tetapt tldak mengertl artl_
nya sebanyak 10 orang (Tl,4A X), dan yana tidak hafal
lafaz niat eholat J enazah O %.

Sesual hasil wawancara dan observasl, reeponden
yang hafal lafaz nlat eholat Jenazah dan Bengertl
artlnya. karena mereka eudah pernah belajar kepada

orang tua mereka dan dlbangku sekolah nelalul pelaJaran
PAI dleamplng kenampuannya terhadap masalah inl eudah

memadai. Sedangkan reeponden yang hafal lafaz nlat
sholat Jenazah tetapl tJ-dak mengerti artlnya, karena
mereka kurang terblasa melaksanakan apabila ada

kematian dl maeyarakat, dlee-np1n8 pemahamannya terhadap
Bahasa Arab yang maelh kunang.

78
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TABEL XXVI
KEMAMPUAN MAHASISWA DALAM MENGHAFAL

DOA TAKBIR KEDUA SHOLAT JENAZAH

Sumber data : hael1 ekeperlmen.

Darl tabel dlatas dapat dlllhat bahwa mahasiewa

berlatar belakang eekolah agarna yang hafal doa takblr
kedua sholat Jenazah dan mengertl artinya sebanyak 6

orang (42,86 %), dan mahasiswa yang hafal doa takblr
kedua sholat Jenazah tetapl ttdak mengertl artinya
sebanyak 8 orang (57,14 %) dan yana tldak hafal doa
takblr kedua sholat ienazah O %-

Sedangkan mahaeiswa berlatar belakang eekolah umum

yang hafal doa takbir kedua sholat Jenazah dan nengerti
artlnya sebanyak E orang (SS,Z1 %) dan yang hafal doa
takbir kedua eholat Jenazah tetapl tidak mengerti
artlnya eebanyak g orang (64,25 %), dan yang tldak
hafal doa takbir kedua eholat Jenazah 0 X.

No. Kategor 1
Agama Umum

F Prosentase F Pro eentase
I

1

,

3

Hafal doi takbtr
kedua sholat j enazah
aan neneerdi ilt#;;
Hafal doa takblr ke-
dua shol,at ienazahtetapi tldak menger-ti artl-nya
Tidak hafaL doa tak-blr kedua eholat
J enazah

42,86

57 ,14 I

35,71

64,29

Jumlah 74 100 14 100
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Menurut haeiL wawancara dan observael, responden
yang hafal doa takbir kedua sholat j enazah dan mengertl
artinya, karena mereka sudah terblasa me l akukannya

dalam setlap mengerJ akan eholat, dlaamplng pemahamannya

terhadap materl tersebut sudah balk. Sedangkan mereka
yang hafal doa takbir kedua sholat Jenazah tetapi tldak
mengerti artlnya karena mereka kurang penguaeaan mereka
terhadap maealah inl, dleamplng kuran8nya penahanan

terhadap Bahaea Arab.

TABEL XXVII
KEMAMPUAN MAHASISWA DAI.AM MENGHAFAL

DOA TATBIR KETIGA SHOTAT JENAZAH

Sumber data : hasil eksperimen.

Darl tabel diatas dapat dillhat bahwa mahaeiawa

berlatar belakang sekolah agama yang hafat doa takblr
ketiga sholat Jenazah dan mengertl artlnya eebanyak g

orang (21,43 %), dan mahasiswa yang hafal doa takblr
ketlga sholat Jenazah tetapl tldak mengerti artlnya

No. Kategor 1
AEana Umum

r Progentage Proeent ase
Hafal doa takblr ke-tlga sholat J enazah
dan mengerti artinya
Hafal doa takblr ke-tiga eholat Jenazahtetapi tldak menger-tl artinya
Tidak hafal doa tak-blr ketlga sholat
J enazah

3

11

2L,43

78,57 L4

Junlah 14 100 t4 100

F

1.

2-

3.
100



B1

aebanyak 11 orang (?8,57 %) dan yang tldak hafal doa

takblr ketlga sholat J enazah Q %-

Sedangkan mahas lswa berlatar belakang eekolah umrur

yang hafal doa takblr ketlga sholat Jenazah dan

mengert I artlnya sebanyak 0 % dan yang hafal doa

takblr kettga sholat Jenazah tetapl tldak mengertl

artlnya sebanyak 14 orang ( 100 %), dan yang tldak hafal
doa takblr ketlga sholat .Jenazah 0 %

Sesuai hasll wawancara dan observasl, responden

yang hafal, doa takblr ketlga ehoLat .jenazah dan

mengerti artlnya, karena mereka eudah pernah mempela-

Jarl materl tereebut dalam pelal aran PAI dlwaktu masth

dl bangku sekolah, dan neraka serlng menglkutl apa bl1a
ada acara kematlaan dl masyarakat. Sedangkan mereka

yang hafal doa takblr ketiga eholat Jenazah tetapl
tldak mengertL artlnya karena mereka kurang nenguaBaL

terhadap masalah lni, dlsamplng kuran8nya pemahaman

terhadap Bahasa Arab.
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TABEL XXVIII
I(EMAMPUAN MAHASISWA DALAM

MEMPRAI(TIKKAN SHOI,AT JENAZA}I

Sr:mber data : haeil ekeperimen.

Darl tabel diatas dapat dllthat bahwa mahas l_swa

berlatar belakang sekolah agama 4 responden eA,S7 %)

dan mahasiswa berlatar belakan8 sekolah r:mum tldak ada,
yang dapat nempraktlkkan sholat J enazah antara 75 - 1OO

%. Sesual hael1 wawancara dan observasl, karena nereka
nenyadarL bahwa sholat Jenazah 1tu merupakan Euatu

kewal iban bagl kaum nuellmln yaitu fardu klfayah. Jadl
sudah sewal arnyalah eebagai ilmu pengetahuan maealah

1nl harus dlketahul dengan balk agar bLea dlpercaya dl
masyarakat. Tlmbulnya tang8ung J awab lnilah mendorong

mereka untuk mempelaJarlnya dengan balk, sehlngga
mereka dapat mempraktikkan gerakan-gerakan sholat
dengan balk.

Sedangkan yang dapat nenpraktlkkan sholat Jenazah

antara 50 - 75 %, darl mahaslEwa berlatan belakang

No. Kate gor i
Agama Umum

tl Pro eentaee Pro sentaee
Dapat mempraktlkkan
sholat Jenazah anta-ra 75-1OO %

Dapat mempraktikkan
sholat Jenazah anta-ra 50-75 %

Dapat mempraktlkkan
sholat Jenazah ku-rang darl 5O %

4

10

28,57

77,43 74 100

JumIah 1.4 100 74 100

F

t.

2.

3.



sekolah agama 10 responden eL,4A %) dan darl mahaslswa

berlatar belakang sekolah umum 14 reaponden (1OO %).

Hal lnl aesual hasll wawancara dan observasl karena
mereka kuranE aempurna dalam mempraktlkkan gerakan_
gerakan sholat Jenazah, dieamplng pengetahuan dan

keblasaan mereka melakukan yang naslh kurang. Sehingga
mereka kurang menguasal dl dalan memprektikkan sholat
J enazah.

TABEL XXIX
KEMAMPUAN MAHASISWA DALAM MENGHAFAL

AHLI WARIS I,AKI-I,AKI

Sumber data : hasil ekeperimen.

Dengan demiklan dapat dllthat be-hwa mahaslswa

berlatar belakang sekolah agama yang hafal ahli waris
lakl-lakl antara ZS - 1OO % sebanyak 3 orang e1,43 %),
dan yang hafal ahIl waris lakl-Iakl antara EO _ ZS %

eebanyek 11 orang QA,57 %), dan yans hafal ahll warls
laki-lakl kurang dari EO % rc %).

Sedangkan mahaslswa berlatar belakang sekolah r:mum

Kategor i
Agama Umum

F Prosentase Prosentase
1

2

3

Hafa1 ahI1 warisIaki-1aki antara75-too%
Hafal ahll warieIakilaki 50 - 75 %

Hafa1 ahIl wanilaki-lakl kurang.dari 50 % .-

.J

101

2t,43

77,43

-1

t4

I
100

Jumlah L4 100 14 100

No.
F
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hafal ahll warls lakl-Iakl antara 75 - 1OO % (0 %), dan

yang hafal ahll warls laki-laki antara 50-?5 % (0 %r,

dan yang hafal ahll warls takl-lakl antara b0 - 75 %

sebanyak 14 orang ( 100 %), dan yang hafal ahl1 warls
lakl-Iakl kurang darl 50 % (O %).

Sesual haelI wawancara dan observasi, responden
yang hafal ahli warls la}l-Iaki antara Z5 - 1OO %,

karena mereka eudah belaJar dlwaktu maslh SLTA,

dlsamplng persiapan sebelum ppl sudah cukup rnatang.

Sedangkan responden yang hafal ahli warls 1ak1-lakt
antara 50 - 75 %, karena mereka kurang memahaml maealah

lnl dlsamplng persiapan yang kurang matang eebeLun ppl .

TABEL XXX

KEMAMPUAN MAHASISI.JA DALAM MENGHAFAL

AHLI WARIS PEREMPUAN

Sumber data : hasll eksperlmen.

Den8an denlklan dapat dtllhat bahwa mahagiewa

berlatar belakang sekolah agama yang hafal ahli warle

Perempuan antara 75 - 1OO % sebanyaL 4 orang (28,52 %),

No. Kategorl
Agama Umum

t Pro sentaee F Prosentase
1

.)

.a

Hafal- ahI1 wari.e
perenpuan antara75-too%
Hafa1 ahll waris pe-
rempuan 50-75 %

Hafal ahli wariIaki-Iaki kurangdarl 50 %

4

10

28,57

7t,43 L4 100

JumLah 14 100 L4 100
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dan yang hafal ahll warls perenpuan antara 5O - 7b %

sebanyak 10 orang (71,43 %), dan yane hafal ahlI warls
perempuan kurang darl 50 % (O %) -

Sedangkan mahasiswa berlatar belakang eekolah umum

hafal ahl1 waris perempuan antara Z5 - 1OO % (O %), d,ao

yang hafal ah1l waris perempuan antara ?5-1OO X (O X),
dan yang hafal ahll warie perempuan antara bO - 75 %

sebanyak 14 orang ( 100 %), dan yang hafal ahll warla
perempuan kurang dari 5O % (O %\.

Sesuai hasil wawancara dan obEervasl, responden
yang hafal ah11 warie perempuan antara ?5 - 1OO %,

karena mereka sudah mempelaJarl materi tersebut nelalul
PAI dlwaktu maslh SLTA dan nemang paham mengenal masa-

1ah lnl , dlsamplng pemahaman terhadap naealah 1nt eudah

baik. Sedangkan responden yang hafat ahli waris
perempuan antara 50 - Z5 %, karena nereka kurang
memaharni maealah lni, dlaamplng penguasaannya terhadap
materl ini belum memadal .



86

Sumber data : hasll eksperlmen.

Darl tabel diatas dapat dillhat bahwa mahasiswa

berlatar belakang sekolah aE{arna yang hafal ketentuan

kadar baglan maslng-maalng ahll warlg antara 75 - 100 2i

4 orang (24,57 %) dan yang hafal antara 50 - ?5 % tO

orang (71,43 %), dan yang hafal kurang darl 50 % (O %).

Sedangkan nahasiswa berlatar belakang sokolah umum

yang hafal ketentuan kadar baglan maBlng-maalng ahLl

warls antara ?5 - 100 % 1 orang (7,14 %), dan yang

hafal ketentuan kadar bagian maelng-maelng ahli warj.e

kurang darl 50 % <O %).

Sesual haelL wawancara dan observaal, reE ponden

yang hafal ketentuan kadar baglan maelng-maelng ahl1

waris antara ?5 - 100 % karena mereka sudah pernah

No. Katego r 1
Agama Umum

F Prosentase F Pro sentase
1

e

4

10

24,57

77,43 t4 100

Jumlah l4 100 t4 100

TABEL XXXI
KEMAMPUAN MAHASISWA DAIAM MENGHAFAL KETENTUAN

KADAR BAGIAN MAS]NG-MASING AHLI WARIS

Hafal ketentuan ka-
dar bagian naelng-
maaing ahll warle
antara 75 - ]-OO %

Hafal ketentuan ka-dar baglan naglng-
masing ahli warls
antara 50 - 75 %

Hafal ketentuan ka-
dar baglan masing-
maslng ahli warls
kurang darl 50 %
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Sumber data : hasil eksPerlmen.

Dari tabel dlatae daPat dllibat bahwa mahaslswa

berlatar belakang sekolah agama 4 responden (2A'57 %)

dan mahasiswa berlatar belakang eekolah umum 1 resPon-

den Q,L4 %), vang dapat memPrakt lkkan Perhltungan

warlsan antara ?5 - 1OO %. Ha1 ini Sesuai hasil wawan-

cara dan observasl, karena mereka beranggaPan hal Inl

sangatlah pentlng dlketahui, sehlngga aPabtla ealah

satu dari orang tua atau keluarga yang nenlnggal kita

No. Kate gor i
Agama Umum

F Prosentaee F Prosentase

1

.)

4

10

28,57

7t,43

1

13

7,t4

92,86

JumIah t4 100 14 100

menekunl masalah lnl dlwaktu naslh SLAT dalam pe lal aran

PAI dan dl bangku kullah dalam mata ku1lah flqh' dengan

demiklan meraka menguasal terhadap maealah In1 ' Se-

dangkan responden yang hafal ketentuan kadar bagian

masln8-masing ahll warls antara 50 - ?5 % karena mereka

kurang memahami masalah inl dlsamping kemampuan dalam

menghapal masalah lnl maslh belum memadai '

TABEL XXXII

KEMAMPUAN MAHASIS!,IA DALAM

MEMPRAKTIKIGN PERHITT'NGAN WARISAN

Dapat memprakt lkkan
perhitungan warlaan
Lntara 75 - loo %

Dapat memprakt lkkan
perhitunEan wari6an
intara 50 - 75 %

Dapat memPrakt lkkan
perhitungan warisan
kurang dari 50 %
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tldak nendapatkan kesulltan dalam melakukan perhitungan

warisan tapi kita Iangsung mengetahul orang-orangnya.

HaI ini Juga untuk nen8hindari kerlbutan antara keluar-
ga- DarI pernyataan diatas maka mereka termonlvasl"

untuk rnengetahuinya, dengan demlkian terbuktl mereka

dapat memprakt ikkan perhitungan wariean dengan Bempurna

melaLul eksperlmen.

Sedangkan yang dapat memprakt ikkan perhltungan

warlsan antara 50 - 75 %, dari mahasiewa berlatar

belakang sekolah agarna 10 responden (71,43 %) dan darl

mahaslswa berlatar belakang eekolah r.rmum 13 responden

(92,86 %). Menurut hasll wawancara dan obaervasL karena

mereka kurang mengetahui maealah lnl , dleebabkan be 1r:m

tersentuhnya hatl mereka untuk mempelaJarl lebih Jauh.

Dengan demikian mereka hanya eekedar memPelaJarlnya

untuk dapat dapat lu1us PPI , bukan sebagal llmu,

sehlngga mereka kurang rnenguasaL dalam Perhltungan

warisan.

TABEL XXXIII
KEMAMPUAN MAHASISWA DALA}4 MENGTIAFAL

LAFAL TASMIYAH

No., Kategori
Umum

E Pro sentage F Prosentase
Hafal lafal tasmi-yah dan mengerti
art lnya .

Hafal lafal tasni-yah tetapi t j.dak
nengertl artlnya
Tldak hafal lafal
taamiyah

5

I

35 ,71

64,24

o

11 74,57

t4 100 t4 100

Sr:rnbe r data : haeiL eksperimen.

Agama

1.

2.
2L,43

JumIah
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Darl tabel dlatas daPat dllIhat bahwa mahaslst'a

berlatar belakang sekolah agatna yang hafal Lafal tas-

mlyah dan mengertl artinya sebanyak 5 orang (35'71 %)'

dan vang hafal lafal tasmlyah tetaPi tldak mengertl

artlnva sebanvak I oranE! (64,28 %) dan vang tldak hafal

Iafal tasmlyah 0 %.

Sedangkan mahaslswa berlatar belakang sekolah umurn

yang hafal lafal tasmivah dan mengerti artinya seban-

yak 3 orang e1,43 %) dan vang hafal lafal tasmiyah

tetapl tidak mengertJ' artlnya sebanvak 11 orang (78'57

%), dan vang tidak hafal lafal tasmiyah 0 %'

Sesual hasil wawancara dan obeervaai, reePonden

yang hafal lafal tasmlyah dan rnengertl arttnya, karena

mereka eudah belaJar naealah 1nt dL maoyarakat dengan

cara menglkuti apablla ada acara tagnlyahan' dengan

demlkian meraka memahani terhadap masalah ini' Sedang-

kan reePonden yang hafal l-afal tasmlyah tetaPl tldak

mengertl artlnya karena kurang Pemahamalnya terhadaP

masalah Inl atau kurang neneuagai, dtaamPlng kurang

terblaeanya meraka menglkuti acara taamlyahan dl

I in8kungan meraka ttnggal dan pemahamannya terhadap

prosesi acara taamivah masih kurang dihayati '
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TABEL XXXIV

KEHAMPUAN MAHASISWA DALA},I MENGHAFAL

DOA TASMIYAH

Sumber data : haelI ekeperlmen.

Dari. tabel dlatag dapat dlllhat bahwa mahaEigwa

berlatar belakang aekolah agama yang hafal doa tasmiyah

dan mengerti artinya sebanyak 4 orang (2A,57 %), dan

mahasigwa yang hafal doa tasmlyah tetapi tidak mengertl

artinya sebanyak 10 orang (71,43 %) dan yang tidak
hafal doa tasroiyah O %.

Sedangkan mahasiswa berlatar belakang SLTA Umun

yang hafal doa taemlyah dan mengertl artlnya sebanyak

2 orang (74,29 %) dan yang hafal doa tasmlyah tetapi
tldak mengertl artlnya Eebanyak 12 orang (85,71 %),

dan yang tidak hafal doa taemlyah 0 %-

Menurut haell wawancara dan obeervaei, responden

yang hafal doa tasmiyeh dan men8ertl artlnya, karena

mereka sudah pernah belaJar maealah inl dan serlng

nengikuti tasmlyahan yan8 dllakeanakan dillngkungan

No. Kate gor i
Agaura Umum

r Pro sentase F Prosent ase

1

,

3

Hafal doa taemlyah
dan nengertl artl-
nya

Hafal doa tasmlyah
tetapl tldak menger-
ti artlnya
Tlda.k hafaL doa
tasmlyah

4

10

24,57

7L,43

,

t2

L4,29

85,71

Jum-Iah 14 74 100100
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mereka tinggat. Karena itu maka mereka tertarlk untuk
mengetahuinya leblh Jauh. yaitu dengan mengetahul
artlnya disamplng menghafal Lapaz doanya.

Sedangkan mereka yang hafal doa tasmlyah tetapt
tldak mengertl artinya karena mereka tldak eerlng
nenglkutl kegratan tasmiyahan dlmasyarakat dan ttdak
menekuni betul maealah ini, sehi.ngga mereka tldak
mengertl artlnya, walaupun mereka hafal lapaz doanya.
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B. Perbedaan Kemanlman Prakt5.k Pengamalan Ibadah Hahaslewa
Berlatar Bel-akang Sekolatr Agana Dengan Utnun di Faku1ta.s
Tarblyah IAIN Antaeari Palangkaraya.

Setelah dtsaJlkan data dalam bentuk tabeL mengenal

kemampuan praktJ.k pengamal.an lbadah mahaslswa berlatan
belakang sekolah agama dengan umum, maka selanJutnya

dlsa,Jikan anallsa data tentang perbedaan kemampuan

praktlk pengamalan ibadah antara nahaslwa berlatar
belakang sekolah agama dengan umun dl Fakultae Tarblyah

IAIN Antasari Palangkaraya. Untuk mengetahul skor

J awaban responden akan dleaJlkan tabel ekor kemampuan

mahaslswa meLakeanakan praktlk pengamalan tbadah

sebagal berikut :

NO RATA-RATA
t-- 11

I
.)

4
E

6
7
I
e

10
11
LZ
13
L4

2.2L
2-64
2.93
2.57
2.29
2-32
2-39
2-79
2-2L,oo
2-04
2-O4
3. O0
3.00

1
L--- --- - --- - -J

TABEL XXXV

SKOR JAWABAN RESPONDEN MAHASISWA BERLATAR BELAKANG

SEKOLAH AGAMA DI FAKUTTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PAL.
ANGXARAYA TENTANG KEMAMPUAN PPI YANG DILAKUKAN.

.ruMLAH

I

oz
74
82
72
64
65
67
7A
62
64
57
57
84
84
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SelanJutnya akan dlsaJlkan lnterval nilal tentang

kemampuan PPI mahastswa berlatar belakang sekolah agama

dl Fakultae Tarblyah fAIN Antaearl Palangkaraya, Beper-

tl pada tabel berlkut :

TABEL XXXVI

INTERVAL NII-AI XEMAMPUAN PPI MAHASISWA BERLATAR BELA-
KANG SEKOI,AH AGAMA DI FAKULTAS TARBIYAH IAIN PALANGKAR-

AYA

Interval i. Proeentase Kategor I
2,34-3,00
t,67-2,33
1,00-1,66

7

7

0

50

50

0

74 100

Dari tabel dlatae dapat d1I1hat bahwa kenampuan

PPI nahasiswa berlatar belakang sekolah agana yng

berklsar antara 2,34-3,OO sebanyak ? orang (50 %)

dengan kategorl balk, sedangkan yan8 berada pada lnter-
val 1,67-2,33 sebanyak 7 orang (50 U ) dengan kategori

cukup. Kemudlan dlllhat dari rata-rata skorlng dlpero-

leh angka 2,48 yang berklsar antara 2,34 - 3,00, yang

dlkategorikan baik.

DenEran demlkian dapat di.simpulkan bahwa kemampuan

PPI nahasLawa berlatar belakang sekolah agana berada

pada kategori "baik". HaI lnl berdasarkan anallsa
penulj,s yang menJadi pendukung utama dalam keberhasl-

lannya teraebut adalah latar belakang pendldlkannya,

karena mereka eebelumnya beraaal darl sekoLalt agaJlla,

Baik

Cukup

Kurang
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dengan demlkian mereka sudah banyak belaiar masalah

materi PPI tersebut baik yang berkenaan dengan lbadah

maupun mu'amalah melalui mata pelaJaran fieh-

Sehingga mereka bisa mengikutl keglatan PPI ini dengan

baik. Kemudian berdagarkan data yang diperoleh dI

Iapangan karena mereka blsa memPraktikkan dengan baik

semua materi PPI yanc diberikan. Ha1 lni dimungkinkan

karena pemahamannya terhadap materl PPI tersebut sudah

balk.

TABEL XXXVII

SKOR JAWABAN RESPONDEN MAHASISWA BERLATAR BEI,AIGNG

SEKOLAH U},IU},I DI FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PAI,ANG-

KARAYA TENTANG KEMAMPUAN PPI YANG DITAKUKAN.

NO JL]MLAH RATA-RATA

t

L------ -r------

2,43
2,O4

,
2,O7
I
I
2,68
2,O4

- - -L- - - - - - - - - - - -]

t-------?\'-??-]

1
o
J
4
5
o
7
II

10
1.1
L2
13
l4

60
58
62
78
77
68
57
56
56
58
56
56
75
c/

2,14
2,O7
2,2L
2,79
2,75

Selan.Jutnya akan dtsaiikan lnterval nilal tentang

kemampuan PPI nahasiewa berlatar belakang sekolah umurn

di Fakultas Tarblvah IAIN Antasarl Palangkaava sePerti

pada tabel berikut :
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Interval F Prosentase Kategor i
2,34-3, O0

L,67 -2,33
1,00-1,66

4

10

0

Baik

Cukup

Kurang
14 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kema.rnpuan

PPI mahasiswa berlatar belakang sekol,ah umum yang

berktsar antara Z,g4 - 3,00 sebanyak 4 orang eA,S7 %)

dengan kategori baik, sedangkan yang berada pada inter_
vaI 1,67 - 2,33 sebanyak 10 orang (Zi- ,4A %) dengan
kategori cukup. Kemudian dilihat darl. rata-rata skoring
di- peroleh angka 2,23 yang berklear antara 1,67
2,33 yang dlkategorikan cukup.

Dengan deniklan dapat dlelnpulkan bahwa kemampuan

PPI mahasiswa berlatar belakang sekolah umum berada
pada kategorl "cukup". Ha1 inl berdasarkan analiea
penulls darl hasll observasi dan wawancara di lapangan
bahwa yang menJadl penyebabnya adalah karena pengaruh

latar belakang pendidikan rnereka, yaitu dari sekolah
umtttn yang hanya eedikit saJa dlpelaJarl masalah naterl-
yang berkaitan dengan ruang lingkup ppl baik yang

berkenaan dengan ibadah maupun mu.amalah. Dengan demi-
kian mereka sedikit mendapat kesulitan dalam nelal<sana-

TABEL XXXVIII
INTERVAL NILAI KE},'AMPUAN PPI MAHASISWA BERLATAR BELA-
KANG SEKOIAH UMUM DI FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI
PALANGKARAYA

24,57

7t,43
0
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kan PPI . Kemudlan berdasarkan data yang dlPeroleh di

Iapangan. karena mereka kurang nenguasal terhadaP

materi PPI yang diberlkan dan dilaksanakan dalam kegia-

tan praktik. Ini disrungkinkan karena pemahamannya

terhadaP materi PPI tersebut nasih belum meoadal'

Kernudian untuk mengetahui perbedaan kemamPua PPI

yang dilakukan oleh mahasj-swa berlatar belakang sekolah

agama dan umun di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasarl

Palangkaraya, maka data Pada tabel 35 dan 37 dl atas

dlolah kembatl dan dlsaJikan daLam bentuk tabel'

Sebelum dilaksanakan Perhltungan untuk memPeroleh

lndeks perbandingan (to), terlebih dulu dirumuskan

hlpotesa alternatif (H.) dan hipoteea nihll (Ho) seba-

gai berikut :

Ha = Ada perbedaan yang slgnlfikan antara kema-urpuan PPI

rnahasiswaberlatarbelakangsekolahagarnadenganumun

di Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Palangkarava '

Ho = Tidak ada Perbedaan yang signlfikan antara kemarn-

puan PPI mahasiswa berlatar belakang sekolah agana

dengan r:mum di Fakultas Tarbivah IAIN Antasai Palang-

karaya .

SelanJutnya untuk menguJ i hiPotresa tersebut

dllakukan Perhitungan dengan menggunakan rumus "t" test

sebagai berikut :

_M. - M.,
o

ttrr.-r,



Sebelum memasukan data n1lal kedalam rumuE' '

dltenpuh dahulu langkah-langkahnva. Sebelunnva

dlsal lkan dulu tabel mean dan etandar devlael

maslng-nasing sampeL yang dlte1ttI sepertl pada

berlkut lnl :

TABEL XXXIX

PERHITI,JNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI KEMAMPUAN PPI

MATIASISWA BERLATAR BELAKANG SEKOLAH AGAMA DAN UMUM

DI FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKA RAYA'

Keterangan :

X = Nl1ai data varlabel x vang dlperoleh darl data

primer tabel 35'

x = hasll perbandtngan antara nllal variabel X dengan

rata-rata / nean vartabel X (nilai X - Mx) '

xZ = hael} kePangkatan darl mean vartabel X - Mx

maka

akan

darl

tabel

= nilaL
primer

data varlabel Y, Yang

tabel 37-

Sekor ,
vv

Y

90
62
18
42
2A
o2
48

,34
,34
,62
,34
,34

,44

31
29
4l4l
194l
4l

r58
')O

5,
19,
0,

42,
L2,

o
,

158
6,

oo
19,
5,

73,
55,,a

L54,
t54,
212,
2L2,

48
62
90
44
20
48
50

20

60

50
2A
28

2a
88

55,-2,43
-4,430,43
15,57
]-4,57
5,57

-5,43
-6,43
-6,43
-4,43
-6,43
-6,43
L2,57
-5,43

-7,43
4-57

L2',57
2,57

- 5,43
- 4,43
- 2,43

8,57
- 7,43
- 5,43
-L2,43
-t2,4st4,57

14,57

60
58
62
78
77
68
57
56
56
58
56
56
75
57

62
74
82
72
64
65
67
78
62
64
57
57
84
84

'36913tI 182,36
ZxzIy8'14 =9'72 =:x

Y
dlperoleh darl data
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Y denganv

,

= hasll perbandlngan antara n1l-al varlabel
rata-rata ,/ mean varlabel y (nilai y - My)

= hael] kepangkatan darl mean varlabel y - M

Setelah diketahui 2X= 972, Ey=824, Zx2

I

=1 .187,36,

Iy2= 913,36 maka langkah-Iangkah berlkut dari perhl-
tungan rumue "t" teet adalah sebagal berikut :

Mencarl nean varlabel X. dan mean variabel y

Mencari mean varlabel X, dengan rumus :

M* atau M1 = Zr = 972 = 8g,43
N14

KetenanBan:

Dlketahul Junlah n1lai variabel IX = 972, kemudlan

dlbagl dengan Jurnlah sampeL X = 14, sehingga haell mean

varlabel X berJumlah = 69,43.

Mencari mean varlabel Y, dengan rumua :

M* atau M1 = IX = 874 = 62,43
N14

Mencarl Standar Devlasl varlabel X dan varlabel y.

Mencarl Standar Devtasi varlabel X, dengan rumua :

SD* atau SD1 = 4212 = f1.187.36 = f84,81 = 9.21
N14

Xeterangan:

Dlketahul Jumlah nllal E2 = 1.18?,36 kemudtan dlbagl

dengan Jum1ah sampel X (N) = 14 lalu hasllnya dtakar-

kan, eehingCa SD X menjadt = 9,27.

Mencarl Standar Deviasi Y, dengan rumus :

2

= {913.36 = {65,24 : 8,07
t4

SD, atau SD2 = 4112



I(eterangan:

.Diketahui 5y2 = 91g,36 kemudian dibagl
Y:14 la1u hasllnya dlakarkan, sehlngga
I, 07.

oo

dengan sampe I
SD Y men"J adi =

a Standar Error clari VarlabeI X dan Varlabel y.
Standar Error darl M1 (varlabel x), dengarl

SEr, = P1 = e.-11 = g.-t1 = g.21'i1 {N1_1 {74_L {13 ffi*

SE,,,, = S.Q2 = 8.07ttt! {N2_1 {t4_l

Menc ar I
Mencar 1

rumua :

= 8.07 =
{13

= {6,55 + 5,02 = 11,5? = 3,4o
Berdaearkan perhttungan mean. Standar devlasl,
Error variabel 1 rlan 2, serta perhedaan antara
error mean varlabel 1 dan 2 maka perhltungan ..

( to ) adala)r :

2.56

Mencarl Standar Error ctar I Variabel y clengan rumus

B-rt?
J.tl

4

Setelah diketahui perhitungan Standar Error darl M1 dan
t12, maka langkah berlkutnya adalah mencari perbedaan
antara kedua standar error tersebut.
Mencart Standar Error perhedaan mean variabael 1 clan
mean variabel 2, dengan rumus sebagal berllrut :

t,rr- t, = fsErrz * *r' = {2.s62 + 2,242

t

St anda r
atandar

te enya

to M
1 Ylz 69,43 - 62,43 7

142 3,4OEF
""M1 3,40
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Jadi diperoLeh harga "t" test adalah 2,05. Ini berarti
hipotesa yang berbunyi : Kenampuan PPI mahasiswa ber-
latar belakang sekolah agama lebih baik dlbandlngkan

mahaslswa berlatar belakang sekolah umum dapat diterl-
ma. Sebab nilai mean variabel X leblh besar yaitu 6g,43

sedangka mean variabel Y hanya 62,43. Jadi perbedaan

varlabel tersebut setelah dinasukkan ke dalam rumus "t"
test adalah 2,05. Kemudian untuk mengetahui apakah

hipotesa alternatif (H") diterima dan hipoteea nihil
(Ho) di- tolak, maka harga "t" test tersebut dlkunsul-
taslkan kenilai "t: tabel dengan terleblh dahulu uen-

carl deraJat kebebasan to dengan runus :

to : df = (N1 + N2) - 2 = (14+14) -2 = 26

Dengan diketahuinya df (derajat kebebasan), yaitu 26,

kenudian klta konsultaslkan/masukkan kedalam tabel
nil-ai "t" baik pada taraf slgnlflkansl 5 % maupun 1 %,

ternyata haeilnya sebagai berlkut :

Pada taraf signifikansl 5 % t1"5.I atau tt = 2,06

Pada taraf signifikansi 1 % t1.6.I atau Lt = 2,78

Setelah diketahui to sebesar 2,05, sedangkan tt
taraf signifikanei 5 % = 2,06 dan taraf signiflkansi 1

% = 2,78- Hal ini berarti "t" test lebih kecil nil,alnya

dibandlngkan dengan t1. Sehingga dengan denikian keten-

tuanditerimanyah1potesaa1ternatif(Ha)anab1lato>
tt tldak dapat terbukti kebenarannya, karena perbedaan

nllai antara varlabel X dengan varlabel Y hanya kecil
aaJa yaitu 2,05 sehlngga perbedaan tersebut dianggap
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tldak berartt. Sehlnssa dengan demlklan hlPotesa alter-

natif (H") yang berbunyt "Ada perbedaan kemamPuan PPI

mahaslswa berlatar belakang eekolah agama dengan umum

dt Fakultas Tarblyah IAIN Antasarl Palangkarava",

dltolak. Sedangkan Hipotesa (Ho) vang berbunvl "Tldak

ada per- bedaan yang algnlflkan antara kemampuan PPI

mahaslewa berlatar belakang sekolah agama dengan umum

di Fakultas Tarblyah IAIN Antasarl Palangkaraya",

dlterina.
Jadt dapat dlslmpulkan bahwa nilal rata-rata

kemampuan PPI mahastewa berlatar belakang sekolah agama

Iebih balk darl pada mahaslswa berlatar belakang eeko-

Iah urnum, tetapi perbedaan hanya kecll eaJa yaltu 2,O5

btla dlbandlngkan dengan nllal t6 sehlngga Perbedaan

tni dlanggap tldak berarti. Sehlngga hlPoteea alterna-

tif (Ha) dttoLak dan hlpotesa nlhil Ko) dltenlna.

Setel,ah dlamatl mengapa hlpotesa alternatlf(H.),

tldak terbuktl kebenarannya, ternyata ada beberaPa

sebab yaitu :

a. Karena mereka sudah duduk pada semeeter lima yaitu,

sudah dua tahun Betengah kultah dl Fakultas Tarbivah

IAIN Antasarl Palangkaraya. DenSan denlklan sudah

belaJar dasar-dasar PPI seperti flgh' hadis' tafsir,

usul flgh, dan perbandlngan mazhab, karena mereka

sudah banyak Juga menekuni naealah-masalah agalna

khususnya hal yang berkenaan den8an lbadah dan

nu'amalah, sehlngga nereka mampu dalam PPI dan tldak



t.er'lalu . iuh perbedi,irn ,jengan tuallasiswa berlatar
be l-akaing sekolah aganis, walaupun memang ada perbe-

daannya tetapi tidal< terlalu berarti.
b. Karena nrere!:a sebelurn PPI sudah iebih dahulu menga-

dahan persiapan-persiapan, seperti hafalan-hafal"an

yang berkenaan dengan PPI . Sehinega sedikit banyak

mereka sudah roengetahuinya. Disamping itu Juga

penelitian j.ni tidak dilaksanakan berdasarkan jadwal

sendiri tstapi :n,:ngikubi jadwaL yar:g sudah ada yang

iauh sebelumnya sudah diberitahukan, sehingga mereka

sebelum wahtu PPI terlebih dahulu melakukan persj-a-

pan-persiapan, dengan demikian mereka juga nampu

dalam PPL

C- Faktor-faktor penghanbat didalaur perlaksanaan PPI-

Berdasarkan analisa penulis dari hasil obserwasl

dan wawancara dari beberapa informan dan responden bahwa

faktor-faktor penghambat didalam pelaksanaan PPI adalah :

1, Sarana dan prasarana pendukung dalam praktik penye leng-
garaan jenazah masih belum memadai.

2. Padatnya kegiatan dosen dalarn melayani mahasiswa prak-

tik dan waktu praktik sering bersamaan dengan keglatan

laln sehingga jadwal yang sudah ditentukan sering beru-

bah.

3. Alokasi waktu yang disediakan belum sei-mbang dengan

muatan materl yang diberikan, sehingga pencapaian

tujuan PPI belum maksimal, yaitu untuk memberikan

keterampilan aplikatif kepada mahaslswa dalam bidang

ibadah ditengah-tengah nasyarakat.
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BAB V

PENUTUP

XESITIPUI.AT{

Berdasarkan hasll penelitlan dan pensuJ lan hlpote-

sa tentang studl bandlng kemampuan praktlk pengamalan

lbadah antara nahaslewa berlatar belakans sekolah agama

dengan umum di Fakultas Tarbiyah IAIN Antaearl Palang-

karaya, dengan lnl dapat disinpulkan sebagai berlkut :

1- Tidak terdapat perbedaan yang signlflkan antara

kemampuan PPI mahaslswa berlatar belakang sekolatl

agama dengan umum dl Fakultae Tarblyah fAIN Antaeari

Palangkaraya. yaitu setelah n1lai "t" balk Pada

taraf elgniflkanel 5 % yaltu 2,06 dan taraf 8i8nif1-

kansl 1 % yaltu 2,78, ternyata leblh beear nllal

tabel "t", darl pada "t" test, eehlngga perbedaan

nl1ai yang ada dlanggap tldak berartl. InI terJadl

karena mereka eudah mengambll dasar-dagar PPI

sepertl fiqh, tafslr, hadls, usul flgh dan perban-

dingan mazhab. Hlpoteea alternatlf (H") tldak ter-

bukti kebenarannya, eehlngga hlPoteea alternatlf

dltolak dan hlpoteaa n1hil dtterlma. Namun berda-

earkan anallea eederhana ada perbedaan kemamPuan

paktik pengamalan ibadah antara mahas lewa berlatar

belakang sekol,ah agama dengan urnum ' hal ini terlihat

darl rata-rata skorlng nilalnya dan anallsa tlaP-

tlap tabel tetaPl Perbedaannya sangat lemah eekall,

103



r.04

SARAN-SARAN

1. Hendaknya

dikai tkan

dafam memahami materi PPI tidak Iagi

dengan perbedaan latar belakang pendidikan

sehirrgga derrgan menggula.kan rurus "L" LesL tidali

LerIiiraL perbedaannya. secara signifikas- Karena

perbedaan yang sangat lemah apabila di.masukan

kerulrus "t" test tidak Lerlihat perbedaannya.

2. Mahasiswa berlaLar belakartg sekolah agana lebih bai.k

kemaurpuan praktik penganalan ibadah dibanding dengan

kena.ropuan pral<tik penEamaLan ibadah mahasiswa

berlatar i:elakang sekolah umun di Fakultas

Tarbiyah IAIIi

Antasari Palangkaraya. HaL ini bila di.lihat darj-

rata-rata skoring mahasiswa berlatar belakang

sekolah aga.na diperoleh angka 2,48 yang berkisar

antara 2,34 - 3,00 yang dikategorikan balk. Sedang-

kan urahasiswa berlatar belail<ang sekolah unurn dllihat

dari rata-rata skoring diperoleh angka 2,23 yang

berkisar antara 1,67 - 2'33 yang dikategorikan

cukup.

3. Faktor-faktor Penghambat yang masih ditemukan dida-

Ian pelaksanaan PPI antara lain sarana dan prasara-

na yang maslh belum menadai, padatnya kegj-atan doeen

dalam melayanl rnahasiswa prakttk dan waktu praktlk

serinS bersamaan dengan keglatan laln dan alokasl

waktu yang disediakan belum seimbang dengan Jun1ah

materi yang dlberlkan.

B-
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apakah berlatar belakang pendldtkan sekolah agama

atau sekolah umun, karena semua mahasiswa mendapat

porsi yang sama, oleh karena itu kepada semua naha-

siswa dituntut kesungguhan untuk menpelajari materi

PPI secara lebth terarah dan terkonsentrasi.

Muatan materi PPI hendaknya perlu lebih dikembangkan

agar bisa meni awab masalah-masalah praktls dan

aktual ditengah-tengah masyarakat.

PPI nrerupakan satu kesatuan materi yaug tidak dapat

dipisahkan dengan naterl lain, karena itu harus

dipahami dan dlmiliki oleh semua mahasiswa sePerti

halnya i hnu yang 1ain.

Pola pembimbingan PPI perlu lebih dikenbangkan

sehingga diperlukan dukungan sarana dan prasarana

yang memadai .

Hendaknya dalam pelaksanaan PPI perlu kedlslplinan

dosen pemblmblng dalam memberlkan materi PPI

sehingga tercapai tuiuan PPI tersebut.

Materi PPI hendaknya dieesuaikan dengan alokasi

waktu yanE( telah disedlakan sehingga mudah diterima

mahasiswa.
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